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ABSTRAK 

 
Hayati. Nur, 2008, Perbedaan Semangat Kerja Guru Tidak Tetap Dan Guru 

Tetap MTsN Malang III Gondanglegi Malang, Skripsi, Fakultas 
Psikologi Universitas Islam Negeri Malang, 

 
Pembimbing : Rifah Hidayah, M.Si, Psi. 
Kata Kunci : Semangat kerja, Guru 

 
Semangat kerja guru adalah perwujudan dari moral yang tinggi, di 

mana hal ini dipengaruhi oleh mental individu. Salah satu indikasi turunnya 
semangat kerja dan kegairahan kerja adalah adanya kelambatan kerja, 
tingkat absensi yang tinggi, dan rendahnya produktivitas kerja, tingkat 
perpindahan buruh yang tinggi, kegelisahan dimana-mana, tuntutan yang 
sering terjadi dan pemogokan. Semangat kerja adalah suasana batin dalam diri 
seseorang atau kelompok yang mana akan mempengaruhi diri seseorang atau 
kelompok untuk melakukan aktivitas demi mencapai tujuan yang ditandai dengan 
perhatian terhadap tugas, mampu bekerjasama dengan individu lain, memiliki 
inisiatif dalam mengerjakan tugas dan memiliki loyalitas terhadap organisasi. 
Sedangkan status guru adalah keadaan, kedudukan atau posisi guru dalam suatu 
lembaga atau kelompok sosial. Guru berdasarkan profesinya dibedakan menjadi: 
Guru Tetap yaitu guru yang diangkat dan digaji oleh pemerintah atau disebut 
dengan Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan Guru Tidak Tetap yaitu guru yang 
diangkat dan digaji oleh lembaga yang bersangkutan sesuai dengan kebutuhan, 
atau juga disebut dengan guru honorer (sukuan).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
semangat kerja antara guru tetap dengan guru tidak tetap MTsN Malang III 
Gondanglegi Malang. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa terdapat perbedaan 
semangat kerja antara guru tetap dengan guru tidak tetap. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel yaitu variabel bebas adalah status guru sedangkan  variabel 
terikatnya adalah semangat kerja. Sampel dalam penelitian ini adalah guru di 
MTsN Malang III Gondanglegi Malang yang berjumlah 32 orang. Instrumen yang 
digunakan adalah angket yang terdiri dari angket semangat kerja. Untuk pengujian 
kualitas alat ukur digunakan Product Moment yang kemudian dikorelasikan 
dengan Part Whole untuk menguji validitasnya dan Alpha Cronbarch untuk 
menguji reliabilitas aitem angket 

Dengan menggunakan rumus uji-t, didapatkan hasil t = - 0,341, df = 30, 
sig = 0,736 dengan taraf signifikansi 5 % yaitu 0,05 yang berarti hipotesis dalam 
penelitan ini ditolak. Maksudnya bahwa tidak ada perbedaan semangat kerja 
antara guru tetap dengan guru tidak tetap MTsN Malang III Gondanglegi Malang.  



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan  sumber  daya  manusia  merupakan  satu  hal  yang  perlu 

dilakukan sebelum melakukan hal-hal lain. Sumber daya manusia dalam bidang 

pendidikan  perlu  mendapat  perhatian  khusus.  Pendidikan  merupakan  aktivitas 

yang berlangsung sepanjang hidup manusia.  Pendidikan itu  sendiri  tidak dapat 

dipisahkan dari istilah pengajar dan yang diajar karena pada dasarnya belajar dan 

mengajar merupakan bagian dari pendidikan. Selain itu proses belajar mengajar 

merupakan suatu kegiatan yang pokok atau utama dalam dunia pendidikan. 

Pendidikan  adalah  sebuah  sarana  untuk  mencerdaskan  bangsa  dan 

pendidikan dimata masyarakat merupakan hal yang paling istimewa dibandingkan 

hal lain. Pendidikan diharapkan bisa menjadikan bangsa kita Indonesia ini bisa 

lepas dari keterpurukan baik itu dalam masalah ekonomi atau masalah pendidikan 

itu sendiri yang konon mutu pendidikan di Indonesia ini masih rendah di mata 

dunia. 

Pendidikan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia, disamping segi-segi keunggulan, maka salah satu akibat yang mungkin 

bisa  timbul  ialah  kurang  berkembangnya  inisiatif  dan  kreatifitas  maksimal 

daripada pimpinan dan pelaksana pendidikan pada posisi unit organisasi penerus 

atau  pelaksana.  Banyak  potensi  dan  sumber-sumber  di  dalam  masyarakat 

lingkungan  setempat  atau  daerah  yang  dapat  diefektifkan,  tetapi  kurang dapat 
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memberikan sumbangan secara maksimal bagi penyelenggaraan dan pembinaan 

pendidikan. Hal ini berakibat pada beberapa hal, hasil pendidikan yang mungkin 

dapat  dicapai  kurang sesuai  dengan tuntutan  mutu,  baik  relevansi  dan daerah, 

maupun pembangunan nasional pada umumnya.

Manusia tidak akan pernah berhenti belajar karena setiap langkah manusia 

dalam  hidupnya  akan  dihadapkan  pada  permasalahan  yang  membutuhkan 

pemecahan  dan  menuntut  manusia  untuk  belajar  menghadapinya.  Belajar 

merupakan suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi 

bisa sehingga proses belajar akan mengarah pada tujuan dari belajar itu sendiri. 

Proses belajar tidak akan terjadi jika tidak ada pengajar, sebaliknya pengajar tidak 

akan dapat mengajar jika tidak ada yang belajar (siswa) (Muhibbin, 1999). Usaha- 

usaha  untuk  mendidik  dan  mengajar  dilakukan  sejak  manusia  lahir  dengan 

mengenalkan  berbagai  hal  yang paling sederhana melalui  stimulus  lingkungan, 

misalnya bunyi, warna, rasa, bentuk dan sebagainya (Hurlock, 1992). 

Aktifitas  manusia  merupakan bentuk usaha untuk memenuhi  kebutuhan 

hidup.  Dalam  beraktifitas,  manusia  selalu  melibatkan  orang  lain  dalam 

kehidupannya  sebagai  fasilitator  menuju  cita-citanya.  Aktifitas  individu  berada 

dalam  suatu  mekanisme  yang  terorganisir  sehingga  diharapkan  mampu  untuk 

memberikan kontribusi terhadap individu tersebut. Artinya individu selalu berada 

dalam suatu sistem baik yang diciptakan sendiri maupun diciptakan lingkungan. 

Dalam  hal  ini  individu  tidak  akan  lepas  dari  sistem  tersebut.  Usaha  untuk 

memaksimalkan produktifitas merupakan satu-satunya alternatif   sebagai sarana 

eksplorasi  diri.  Meskipun  demikian,  sebagai  manusia  yang  tidak  lepas  dari 
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kekurangan akan selalu terdapat penurunan produktifitas pada saat-saat tertentu.

Diantara  salah  satu  faktor  penyebab  menurunnya  produktifitas 

lembaga adalah faktor rendahnya semangat kerja. Jika semangat kerja guru 

menurun,  maka  yang  terjadi  adalah  ketidakpuasan  kerja.  Dan hal  tersebut 

dapat  berdampak  pada  menurunnya  produktifitas,  menurunnya  prestasi. 

Dengan  menurunnya  prestasi  maka  tujuan  dari  pendidikan  tidak  akan 

tercapai

Yoder  (dalam  Munandar,  2001)  memandang  bahwa  semangat  kerja 

adalah kebutahan yang sangat mendasar dalam suatu organisasi. Sedangkan 

menurut  Nitisemiso  (dalam  Munandar, 2001),  dengan  semangat  kerja  yang 

tinggi  maka  suatu  organisasi  akan  banyak  memperoleh  keuntungan  dalam 

melaksanakan kegiatan  organisasi,  sehingga tujuan organisasi  akan mudah 

tercapai. 

Pada  hakikatnya  semangat  dan  kegairahan  kerja  karyawan/guru 

adalah perwujudan dari moral yang tinggi, hal ini dipengaruhi oleh mental 

individu. Salah satu indikasi turunnya semangat kerja dan kegairahan kerja 

adalah adanya kelambatan kerja, tingkat absensi yang tinggi, dan rendahnya 

produktivitas  kerja,  tingkat  perpindahan  buruh  yang  tinggi,  kegelisahan 

dimana-mana,  tuntutan  yang  sering  terjadi  dan  pemogokan  (Munandar, 

2001).  Oleh  karena  itu  diperlukan  adanya  aturan-aturan  dan  ketentuan-

ketentuan bagi guru agar semangat kerja dapat terpelihara dengan baik. 

Keberhasilan  manajemen  pendidikan  sangat  ditentukan  sekali  oleh 

keberhasilan pemimpinnya  dalam mengatur  tenaga pendidikan yang tersedia  di 
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sekolah,  melalui  aplikasi  konsep  dan  teknik  manajemen  personalia  modern. 

Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia pendidikan bertujuan 

untuk  mendayagunakan  tenaga  kependidikan  secara  efektif  dan  efisien  untuk 

mencapai hasil yang optimal.  Manajemen personalia dilaksanakan oleh seorang 

manajer agar kinerja mereka dapat dipertahankan dan semakin meningkat. Para 

manajer  harus  membina  personalia,  berusaha  mewujudkan  hubungan  diantara 

mereka dengan baik, menilai dan mempromosikan serta berusaha meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Kualitas program pendidikan tidak hanya tergantung pada 

konsep-konsep program yang cerdas, akan tetapi juga pada personil pengajar yang 

mempunyai keinginan dan kesanggupan untuk berprestasi (Soedijarto, 1993).

Pengajar yang lebih dikenal dengan sebutan guru merupakan kunci dari 

kecerdasan bangsa. Semangat kerja guru memerlukan perhatian yang cukup besar. 

Pada saat ini, semangat kerja guru di Indonesia masih dipertanyakan sebab masih 

banyak terdapat guru yang memiliki semangat kerja cukup rendah. Hal tersebut 

masih dalam proses penelitian pihak departemen pendidikan nasional, yang pasti 

rendahnya semangat kerja sebagaian guru di Indonesia dilandasi minimnya gaji 

yang diterima (Kompas, 2008). 

Di  dalam masyarakat,  dari  yang  paling  terbelakan  sampai  yang  paling 

maju,  guru  memegang  peranan  yang  sangat  penting.  Hampir  tanpa  terkecuali, 

guru  merupakan  satu  diantara  pembentuk-pembentuk  utama  calon  warga 

masyarakat.  Memang benar, ada masyarakat yang mengakui pentingnya peranan 

guru  itu  dengan  cara  yang  lebih  kongkrit  dari  pada  masyarakat  lain.  Namun 

demikian,  masih ada masyarakat  yang menyangsikan besarnya  tanggung jawab 
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seorang guru, termasuk pula masyarakat yang sering menggaji guru lebih rendah 

dari pada yang diinginkan. Banyak orang tua yang kadang-kadang merasa cemas 

akan kemampuan  guru  anak-anak mereka  itu  sewaktu  menyaksikan  anak-anak 

mereka  berangkat  ke  sekolah.  Dan guru-guru,  setelah  beberapa  bulan  pertama 

mengajar,  pada  umumnya  sudah  menyadari  betapa  besar  pengaruh-pengaruh 

terpendam  yang  mereka  miliki  terhadap  pembentukan  akal  budi  siswa-siswa 

mereka. Sayang sekali kesadaran umum akan besarnya tanggung jawab seorang 

guru  belumlah  terwujud  dalam  usaha  mereka  untuk  mengajar  dengan 

pertimbangan-pertimbangan yang saksama (Eva, 2001). 

Gambaran figur guru dengan segala kemuliannya, yang mengabdikan diri 

berdasarkan panggilan jiwa, bukan karena pekerjaan sampingan. Oleh karena itu, 

wajarlah bila dikatakan bahwa guru adalah cerminan pribadi yang mulia.  Figur 

guru  yang  demikian  itulah  yang  diharapkan  dari  siapa  pun  yang  ingin 

menerjunkan  dirinya  ke  dalam  dunia  pendidikan  di  sekolah.  Figur  guru  yang 

mulia  adalah sosok guru yang dengan dengan rela  hati  menyisihkan waktunya 

demi  kepentingan  anak  didik,  demi  membimbing  anak  didik,  mendengarkan 

keluhan anak didik, menasehati anak didik membantu kesulitan anak didik dalam 

segala hal yang bisa menghambat aktifitas belajarnya, merasakan kedukaan anak 

didik,  bersama-sama  dengan  anak  didik  pada  waktu  senggang,  berbicara  dan 

bersenda gurau di sekolah, di luar jam kegiatan interaksi edukatif di kelas, bukan 

hanya duduk di kantor dengan dewan guru, dan membuat jarak dengan anak didik. 

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggungjawab 
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pendidikan yang terpikul dipundak orang tua (Daradjat, 1996). Guru adalah 

semua orang yang berwenang dan bertangung jawab terhadap pendidikan 

anak didik, baik secara individual maupun klasikal, baik di dalam sekolah 

maupun luar sekolah. Ini berarti bahwa seorang guru minimal memiliki 

dasar-dasar kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan dalam 

menjalankan tugas.

Menurut  Muhaimin  (2002)  ada  beberapa  kompetensi  dan  perilaku 

yang  perlu  dimiliki  oleh  guru,  agar  dalam  menjalankan  tugas-tugas 

kependidikannya dapat berhasil secara optimal. Profil tersebut pada intinya 

terkait  dengan  aspek  personal  dan  profesional  dari  guru.  Aspek  personal 

mencakup  pribadi  guru  itu  sendiri.  Aspek  personal  ini  diharapkan  dapat 

memancar  dalam dimensi  sosialnya,  dalam hubungan guru dengan peserta 

didiknya,  teman  sejawat  dan  lingkungan  masyarakatnya,  karena  tugas 

mengajar  dan  mendidik  adalah  tugas  kemanusiaan.  Sedang  aspek 

profesional  menyangkut  peran  profesi  dari  guru,  dalam  arti  ia  memiliki 

kualifikasi profesional sebagai seorang guru. 

Dalam  keseluruhan  proses pendidikan,  aktifitas  belajar  merupakan 

kegiatan utama, perbuatan belajar terarah pada pencapaian perubahan tingkah laku 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Allah SWT berfirman:

 أCن=ف?سCك?م وCتCن=سCو=ن بKال=بKر النHاس اCتCأ=م?ر?و=ن
Artinya:  “Apakah  engkau  ajarkan orang  lain  berbuat  baik  sedangkan  dirimu 

sendiri melupakan “ (al-Baqarah:44)
Ayat di atas menjelaskan bahwa guru merupakan cermin anak didik dari 

segi perbuatan dan ucapannya. Lebih-lebih guru harus memberi contoh yang baik 
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terhadap anak didik, sebab tingkah laku guru akan ditiru oleh anak didik.

Atas  dasar  inilah  maka  asumsi  yang  melandasi  keberhasilan  guru 

dapat  diformulasikan  sebagai  berikut:  “guru  akan  berhasil  menjalankan 

tugas  kependidikannya  bila  mana  ia  memiliki  kompetensi  personal,  dan 

kompetensi profesional”.

Tugas  guru  sebagai  suatu  profesi  menuntut  guru  untuk 

mengembangkan  profesionalitas  diri  sesuai  perkembangan  ilmu 

pengetahuan  dan  tehnologi.  Mendidik,  mengajar  dan  melatih  adalah  tugas 

guru sebagai suatu profesi.  Sedangkan tugas guru sebagai pendidik berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Guru 

harus bisa menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan mengemban 

tugas  yang dipercayakan orang tua kandung/wali  anak didik dalam jangka 

waktu  tertentu.  Untuk  pemahaman  terhadap  jiwa  dan  watak  anak  didik 

diperlukan agar dapat dengan mudah memahami jiwa dan watak anak didik. 

Melihat begitu besar tanggung jawab guru terhadap anak didik, maka 

dibutuhkan  semangat  kerja  yang  ekstra  untuk  mencapai  tujuan-tujuan 

pendidikan. Semangat kerja ini akan timbul jika kebutuhan hidupnya dapat 

terpenuhi,  baik  kebutuhan  materiil  maupun  spirituilnya.  Dengan 

terpenuhinya  kebutuhan  hidupnya,  guru  dapat  memusatkan  perhatian  dan 

kegiatannya kepada tugas yang dipercayakan kepadanya. 

Menurut Maslow (dalam Hurlock, 1992) kebutuhan manusia itu dapat 

dibedakan menjadi:  1)  kebutuhan badaniah yang meliputi  sandang, pangan 

dan  pemuas  seksual;  2)  kebutuhan  rasa  aman  yang  meliputi  kebutuhan 
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pekerjaan dan gaji yang mantap serta memperoleh jaminan masa depan; 3) 

kebutuhan  sosial  yang  meliputi  kebutuhan  akan  perasaan  diterima  oleh 

orang  lain,  dihormati,  ingin  maju  atau  berprestasi  dan  dihormati  serta 

perasaan ikut serta; 4) kebutuhan akan penghargaan yang berupa kebutuhan 

akan  harga  diri  dan  pandangan  dari  orang  lain;  dan  5)  kebutuhan  akan 

kepuasan  diri  yaitu  kebutuhan  mengenai  nilai  dan  kepuasan  yang  didapat 

dari pekerjaan. 

Jika  kebutuhan-kebutuhan tersebut  dapat  terpenuhi  maka guru akan 

merasa terpuaskan dan lebih bersemangat  dalam mengajar.  Di samping itu 

guru juga akan lebih meningkatkan prestasinya dalam bidang akademik dan 

berusaha sekuat tenaga untuk mengantarkan kesuksesan anak didiknya. Dari 

sini dapat dikatakan bahwa apabila sarana fisik dan non fisik telah diberikan 

kepada guru, maka akan saling menguntungkan untuk perkembangan tahap 

berikutnya  antara  guru  dan  lembaga  pendidikan  yang  bersangkutan. 

Disamping  itu  prilaku  disiplin  akan  semakin  tertanam  kuat  dalam pribadi 

guru.

Al-Qur’an  sudah  memberikan  tuntunan  bahwa  umat  Islam  (Pemimpin, 

baik  tokoh  masyarakat  maupun  pemimpin  agama)  berkewajiban  untuk 

mengamalkan ajaran-ajaran agama yang mengisyaratkan adanya kewajiban untuk 

disiplin.  Banyak  sekali  ayat-ayat  yang  mengandung  disiplin  dalam Al-Qur’an, 

antara lain:

م فCإKذCاف ل فCاذ=ك?ر?و=ا الصHلوة قCضCي=ت? مiا ا م وCعCلى وCق?ع?و=دiا قKيCا م فCإKذCا ج?ن?و=بKك?  اط=مCأ=نCن=ت?
 مHو=ق?و=تiا كKتCابiا ال=م?ؤ=مKنKي=ن عCلCى كCانCت الصHلCة إKن الصHلCة فCأCقKي=م?وا

Artinya:  Maka  apabila  kamu  telah  meyelesaikan  sholatmu,  ingatlah  Allah  
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diwaktu  berdiri,  duduk  dan  berbaring,  kemudian  apabila  kamu  telah  
merasa  aman  maka  dirikanlah  sholat  itu  (sebagaimana  biasa).  
Sesungguhnya sholat  itu  adalah  kewajiban  yang  ditentukan  waktunya  
atas orang-orang yang beriman. (Al-Nisa': 103).

Ayat  di  atas  mengisyaratkan  tentang  disiplin  waktu  dalam  beribadah, 

misalnya harus disesuaikan dengan waktu yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 

Demikian juga dengan disiplin dalam melaksanakan pekerjaan harus dilakukan 

sesuai dengan waktu dan aturan yang berlaku.

Kص=رCال=عCن. وKان إCى الن=سKفCي=ن إل. خ?س=ر لKذHن?و=ا الCل?وا آمKمCعCات وCحKالHو=ا الصCاصCوCتCو 
بKالصHب=ر وCتCوCاصCو=ا. بKال=حCق

Artinya:  Demi  masa.  Sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar  berada  dalam 
kerugian.  Kecuali  orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal  
saleh dan nasehat-menasehati supaya menaati kebenaran dan nasehat-
menasehati supaya menetapi kebenaran. (A-'Ashr: 1-4).

Allah telah memulai ayat ini dengan sumpah wal ashr (demi masa), sebab 

masa  itu  banyak  mengandung  peristiwa  dan  contoh  yang  menunjukkan 

kekuasaan-Nya, disamping menunjukkan betapa bijaksananya Allah.

Ayat  tersebut  memberikan  tuntunan  kepada  umat  manusia  untuk 

memanfaatkan waktu semaksimal  mungkin bahkan dituntut-Nya manusia untuk 

mengisi seluruh waktunya dengan berbagai amal dengan mempergunakan semua 

daya  yang  dimilikinya,  hal  ini  dipahami  juga  bahwa  betapa  pentingnya 

melaksanakan disiplin disegala hal.

Tiap orang yang bekerja-termasuk guru di dalamnya-digerakkan oleh 

suatu  motif,  yang  mana  motif  tersebut  pada  dasarnya  bersumber  pada 

berbagai  macam  kebutuhan  pokok  individu.  Maka  kebutuhan  guru  yang 

bersifat  materi  atau  non  materi  hendaknya  dipenuhi  sesuai  dengan 
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harapannya.  Untuk  memotivasi  seseorang  perlu  adanya  motivator.  Burns 

(1993)  mengatakan  bahwa  motivator  adalah  hal  yang  menyebabkan 

seseorang  untuk  melakukan  sesuatu  yang  lebih  baik.  Motivator  tersebut 

dapat  berupa  pengakuan  dari  atasan,  hubungan  dengan  rekan  kerja, 

perbaikan  sarana  fisik,  imbalan  yang  sesuai  baik  finansial  maupun  non 

finansial,  serta  kedudukan  yang  sesuai  dengan  performansi  kerjanya  yang 

telah  dicapai.  Hal  ini  tidak terlepas  dari  pihak seorang manajer  dalam hal 

ini  kepala  sekolah  atau  ketua  yayasan  sekolah  selaku  pemimpin  dari 

lembaga/organisasi.

Seorang  kepala  sekolah  harus  memberikan  motifasi  pada 

bawahannya,  sehingga  perilaku  guru akan terarah  dan sesuai  dengan yang 

dikehendaki  oleh  pimpinan  perusahaan/sekolah.  Menurut  Djamarah (1994), 

mempengaruhi  karyawan/guru  itu  dapat  berupa  pemberian  motivasi,  baik 

berupa  motivasi  positif  maupun  motivasi  negatif,  dimana  motivasi  positif 

merupakan pemberian  harapan-harapan kaidah  kepada  para karyawan/guru 

yang  berprestasi  tinggi  atau  mencapai  standart  yang  ditetapkan  dari 

perusahaan/sekolah.  Dalam  hal  ini  ada  dua  bentuk  yang  diberikan  pada 

karyawan/guru berupa: (1) Bentuk primer seperti: minuman, makanan, yang 

memuaskan kebutuhan biologis.  (2) Bentuk sekunder  seperti:  penghargaan 

berwujud hadiah, serta promosi dan uang.

Sedangkan  motivasi  negatif  merupakan  pemberian  motivasi  dengan 

cara  hukuman,  denda,  ancaman,  bagi  karyawan/guru  yang  tidak  mampu 

mencapai target yang diinginkan dari pihak perusahaan/sekolah. Dalam hal 
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ini  setiap individu akan mempelajari  perilaku yang membawa konsekuensi 

tidak  menyenangkan  dan  kemudian  menghindari  perilaku  tersebut  dimasa 

mendatang.

Motivasi  seperti  ini  merupakan  suatu  manajemen  yang  banyak 

melibatkan  aspek-aspek  psikis,  karena  motivasi  ini  lebih  banyak 

menjelaskan  terjadinya  perilaku  orang-orang  yang  didorong  oleh  kondisi 

psikis  yang ada pada diri  mereka masing-masing.  Seperti  halnya  dorongan 

untuk  bersedia  bekerja  dengan baik,  kesadaran  dalam menunaikkan  tugas, 

rasa  tanggung  jawab,  dan  berupaya  untuk  meningkatkan  penampilan 

kerjanya atau hasil kerjanya yang maksimal. Oleh karena itu kepala sekolah 

berusaha  agar  guru  mempunyai  moral  kerja  yang  tinggi,  sehingga 

diharapkan semangat dan kegairahan kerja dapat meningkat. 

Sekolah  merupakan  suatu  organisasi  dimana  guru  adalah  sebagai 

karyawannya.  Sebagai  manusia  guru  tidak  terlepas  dari  hasrat  untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik materiil  ataupun spirituil sebagaimana 

dijelaskan  di  atas,  dimana  ini  berkaitan  langsung  dengan  semangat  kerja 

guru. Semangat kerja guru dipengaruhi oleh faktor terpenuhinya kebutuhan 

materiil  yaitu  gaji  yang  layak  dan  dipengaruhi  oleh  status  kepegawaian 

guru.  Guru  yang  berstatus  tetap  memiliki  jaminan  gaji  yang  lebih  pasti 

dibandingkan  guru  yang  tidak  tetap.  Selain  itu  ada  juga  faktor  kebutuhan 

psikis yaitu pengakuan, respek dan statusnya dalam pekerjaan yang disebut 

dengan status guru. 

Pada  status  ini  guru  disekolah  ada  dua  yaitu  Guru  Tetap  (GT)  dan 
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Guru  Tidak  Tetap  (GTT).  Yang  dimaksud  guru  tetap  disini  adalah  guru 

yang berstatus  sebagai  Pegawai  Negeri  Sipil  (PNS),  sedangkan guru tidak 

tetap  adalah  guru  honorer  (sukuan).  Kedua  status  tersebut  mempunyai 

perbedaan dalam tanggung jawab dan beban pekerjaan serta  hak-hak yang 

diterima baik gaji maupun penghargaan. Oleh karena itu status menjadi hal 

yang  sangat  berarti  dalam  menentukan  terpenuhinya  atau  tidaknya 

kebutuhan seseorang, yang selanjutnya mempengaruhi semangat kerja.

Kiprah  guru  dalam  dunia  pendidikan  lebih  dominan,  terutama  dalam 

menjabarkan  standar  kompetensi  dan  kompetensi  dasar,  seorang  guru  harus 

progresif  dan  mengetahui  dengan  kompetensi  apa  yang  dituntut  dewasa  ini. 

Disamping  itu  guru  harus  aktif  mengusahakan  suasana  yang  baik  itu  dengan 

berbagai cara,  baik dengan penggunaan metode mengajar  yang sesuai,  maupun 

dengan penyedian alat belajar yang cukup, serta pengaturan organisasi kelas yang 

mantap, ataupun pendekatan lainnya yang diperlukan.

Guru  perlu  mempunyai  gambaran  yang  jelas  tentang  tugas-tugas  yang 

harus  dilakukannya  dalam  kegiatan  bimbingan.  Kejelasan  tugas  ini  dapat 

memotivasi  guru  untuk  berperan  secara  aktif  dalam  kegiatan  bimbingan  dan 

mereka  ikut  bertanggung  jawab atas  terlaksananya  kegiatan  itu,  disamping  itu 

fungsi  bimbingan  dalam  proses  belajar  mengajar  itu  merupakan  salah  satu 

kompetensi  guru  yang  terpadu  dalam  keseluruhan  pribadinya,  perwujudan 

kompetensi  ini  tampak dalam kemampuannya  untuk menyesuaikan diri  dengan 

karakteristiknya siswa dan suasana belajarnya (Soecipto, 1999).

Madrasah  Tsanawiyah  Negeri  Malang  III  Gondang  Legi  Malang 
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merupakan  salah  satu  sekolah  yang  terdaftar  di  Indonesia.  Sekolah  tersebut 

memiliki  dua status guru yang mengajar yaitu  guru tetap dan guru tidak tetap. 

Semangat kerja para guru tersebut merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan 

oleh  kepala  sekolah  sebab  semangat  kerja  guru  merupakan  landasan  awal 

terciptanya  suasana  belajar  yang  nyaman  dan  berkualitas.  Selain  itu  juga 

diperlukan  adannya  sikap  kerjasama  antara  atasan  dan  bawahan  atau  sesama 

karyawan.  Karena  tidak  jarang  dari  berbagai  pengalamn  bahwa  adannya 

perbedaan  sikap  dan  pandangan  yang  ditunjukkan  oleh  beberapa  guru  tetap 

misalnya terhadap guru tidak tetap atau honorer, yang mana hal ini bisa memicu 

merendahnya rasa tanggung jawab seorang guru tidak tetap. Ketidak nyamanan 

inilah  yang  seharusnya  perlu  diwaspadai  oleh  kepala  sekolah  untuk  selalu 

bersikap  adil  bila  ingin  lenbaga  yngan  dipimpinnya  berhasil  dalam  mencapai 

tujuan bersama.

Melihat  realita  di  atas,  Madrasah  Tsanawiyah  Negeri  Malang  III 

Gondang Legi Malang, merupakan salah satu lembaga pendidikan dibawah 

naungan Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI) yang berstatus 

negeri,  senantiasa  berusaha  meningkatkan  semangat  kerja  guru  dan 

karyawannya,  baik  yang  berstatus  negeri  maupun  honorer.  Usaha  tersebut 

dapat  berupa  promosi,  kenaikan  pangkat  bahkan  kenaikan  status  dari 

pegawai biasa menjadi pegawai negeri. 

Bila dilihat dari tanggungjawabnya sebagai seorang guru, maka baik 

guru tetap maupun guru tidak tetap sama-sama berkewajiban meningkatkan 

kualitas  mutu pendidikan serta mengantarkan anak didiknya  menjadi  insan 
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yang kamil lahir  dan batinnya.  Namun bila dilihat  dari beban dan hak-hak 

yang diberikan baik yang berupa beban pelajaran yang diajarkan, perlakuan 

maupun  gaji  yang  diterima,  maka  tentunya  ada  perbedaan  semangat  dan 

motivasi  kerja  antara  guru tetap  dan guru tidak tetap.  Jika semangat  kerja 

mereka tidak sama,  maka sedikit  banyak akan berpengaruh terhadap usaha 

sekolah  dalam meningkatkan  mutu  pendidikan,  lebih-lebih  MTsN Malang 

III  ini  telah  dijadikan  sebagai  sekolah  percontohan.  Sebab  bagaimanapun 

juga  guru  tidak  tetap  juga  berperan  dalam  meningkatkan  kwalitas  mutu 

pendidikan.   Karena  itulah  penelitian  ini  penting  dilakukan  guna  melihat 

ada  atau  tidaknya  perbedaan  semangat  kerja  antara  guru  tetap  dan  guru 

tidak tetap MTsN Malang III Gondanglegi Malang. 

Permasalahan  yang  muncul  adalah  dengan  adanya  perbedaan  status 

guru yang ada apakah akan menimbulkan perbedaan semangat kerja diantara 

guru-guru  tersebut.  Jika  ditinjau  dari  segi  individu  otomatis  seluk  beluk 

mengenai  individu  berbeda-beda,  tetapi  jika peninjauannya  dari  sisi  status 

yang  mana  kinerja  dan  aturannya  telah  ditetapkan  oleh  pemerintah  dan 

pihak sekolah maka hal tersebut masih perlu dikaji ulang.

Berdasarkan  realita  diatas,  peneliti  ingin  meneliti  hal  tersebut  dengan 

mengambil  judul  Perbedaan Semangat Kerja Guru Tidak Tetap Dan Guru 

Tetap Di MTsN Malang III Gondanglegi Malang. 

B. Rumusan Masalah

Dari  latar  belakang  yang  telah  diuraikan  di  atas  dapat  dirumuskan 
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permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah  semangat  kerja  guru  tetap  di  MTsN  Malang  III 

Gondanglegi Malang? 

2. Bagaimanakah  semangat  kerja  guru  tidak  tetap  di  MTsN  Malang  III 

Gondanglegi Malang? 

3. Apakah ada perbedaan semangat kerja antara guru tidak tetap dengan guru 

tetap di MTsN Malang III Gondanglegi Malang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk  mengetahui  semangat  kerja  guru  tetap  di  MTsN  Malang  III 

Gondanglegi Malang. 

2. Untuk mengetahui semangat kerja guru tidak tetap di MTsN Malang III 

Gondanglegi Malang. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan semangat kerja guru tidak tetap 

dengan guru tetap di MTsN Malang III Gondanglegi Malang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Untuk  menambah  wawasan  dalam  bidang  psikologi  khususnya  yang 

berkaitan dengan perbedaan semangat kerja antara guru tidak tetap dan guru tetap. 

Hal  ini  sangat  penting  karena  dewasa  ini  guru  sebagai  profesi  kurang 

diperhatikan semangat kerjanya yang dapat menyebabkan rendahnya tingkat 
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produktivitasnya dalam mengajar. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan masukan tentang hal-

hal yang mempengaruhi perbedaan semangat kerja guru tetap dan guru tidak 

tetap, sehingga setalah dapat diketahui tingkat perbedaanya, maka lembaga 

terkait dapat mengupayakan tindakan yang lebih tepat dalam menaggulangi 

masalah kesenjangan kerja tersebut.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Semangat Kerja 

1. Definisi Semangat Kerja 

Menurut Munandar (2001) semangat kerja didefinisikan sebagai suasana 

yang ditimbulkan oleh sikap anggota suatu organisasi. Semangat kerja 

dipengaruhi oleh persepsi karyawan (guru) terhadap organisasi dan sasaran dalam 

hubungan dengan kondisi karyawan itu sendiri.  

Pendapat lain dari Karlin (dalam Munandar, 2001) bahwa semangat kerja 

adalah suatu rasa bangga, kesetiaan dan kepatuhan kepada badan usaha, tempat 

seseorang bekerja. Rasa ini adalah seperti cinta tanah air, namun dalanm hal ini 

para guru merasakan suatu rasa keterikatan kepada sekolah tempat mereka 

bekerja. Jika karyawan memiliki sikap yang demikian ada kemungkinan bahwa 

mereka itu sangat produktif dan puas dengan pekerjaan mereka. 

Menurut Leon (2007) semangat kerja adalah melakukan pekerjaan 

secara giat sehingga dengan demikian pekerjaan akan diharapkan lebih 

cepat dan lebih baik. Sedangkan menurut Zainal (2006) yang dimaksud 

dengan semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat 

sehingga pekerjaan cepat selesai dan baik serta ongkos dapat diperkecil.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

semangat kerja adalah suasana batin dalam diri seseorang atau kelompok dimana 

akan mempengaruhi diri seseorang atau kelompok untuk melakukan aktifitas demi 
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mencapai tujuan yang telah ditentukan sehingga menimbulkan etos kerja yang 

lebih berkualitas.  

 

2. Ciri-Ciri Semangat Kerja 

Seorang pemimpin yang mengetahui ciri-ciri semangat kerja dalam suatu 

organisasi maka ia akan mudah melihat sejauh mana bawahan atau pegawainya 

mempunyai semangat kerja. Menurut Munandar (2001) apabila mereka merasa 

baik, bahagia, optimis maka kebanyakan orang menggambarkan orang-orang 

tersebut mempunyai moril yang tinggi. Moril yang tinggi dihubungkan dengan 

motif-motif dan hasil yang baik dengan disiplin. Sedangkan apabila orang-orang 

suka membantah, menyakitkan hati atau kelihatan aneh, merasa dalam kesulitan 

dan tidak tenang atau tenteram maka keadaan mereka dapat digambarkan sebagai 

mengandung moril yang rendah. Semangat atau moril yang rendah dihubungkan 

dengan ketidaktenangan atau kegelisahan, kekecewaan dan kekurangan akan 

dorongan.  

Calhoun (1990) mengatakan bahwa semangat kerja individu meliputi:  

a) Perhatian yang positif kepada tugas maupun organisasi, artinya individu 

memiliki perhatian dan konsentrasi penuh disertai rasa tanggung jawab 

terhadap tugas dan amanat yang diterimanya. 

b) Kesediaan untuk bekerjasama, artinya individu mampu melakukan kerja 

sama dengan individu yang lain untuk bersama-sama mencapai tujuan 

karena kebersamaan merupakan kunci keberhasilan dalam suatu 

aktifitas. 



 19

c) Adanya inisiatif dalam menjalankan pekerjaan, artinya individu selalu 

memiliki inisiatif, usul, saran dan kreatifitas lainnya dalam rangka 

mempermudah dan mengoptimalkan keberhasilan yang hendak dicapai 

sehingga tugas dan pekerjaan yang dilakukannya mampu dilakukan dari 

berbagai versi (tidak monoton). 

d) Loyalitas terhadap organisasi dan pemimpin, artinya individu memiliki 

rasa cinta dan kepemilikan terhadap organisasi serta siap untuk bahu 

membahu demi tercapainya tujuan. 

Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri semangat kerja individu adalah 

adanya moril yang tinggi yang mana hal tersebut terlihat dari adanya 

perhatian terhadap tanggung jawab yang diterima, mampu bekerja sama 

dengan individu yang lain, selalu memiliki inisiatif dalam setiap pekerjaan 

dan loyal terhadap organisasi.  

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja 

Menurut Munandar (2001) bahwa sikap karyawan dipengaruhi oleh 

cara-cara mereka menganggap sejumlah faktor-faktor penting yang 

mempengaruhi tinggi-rendahnya semangat kerja adalah: 

a) Organisasi; meliputi kondisi organisasi tersebut dalam memberikan 

motivasi seperti pemberian tunjangan, bonus, kesejahteraan dan 

kesaehatan. 

b) Sifat pekerjaan dan kegiatan karyawan seperti pekerjaan yang monoton, 

kaku dan kurang bersahabat. 
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c) Kepemimpinan. Sifat kepemimpinan merupakan suatu pola-pola 

kepemimpinan yang sangat berpengaruh terhadap prestasi kerja bagi 

bawahannya. 

d) Sifat teman kerja adalah sikat kolektif kelompok kerja tersebut, 

hubungan yang baik akan menghasilkan semangat kerja yang tinggi. 

e) Konsep diri karyawan adalah cara individu dalam memandang dirinya 

sendiri dan hal ini mempunyai pengaruh terhadap sikap mereka dalam 

berorganisasi. 

Menurut Veithzal (2005) semangat kerja dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: 

1. Isi pekerjaan, artinya bidang dan kualitas pekerjaan yang diterima individu 

merupakan suatu hal yang mampu memberikan stimulus dan semangat kerja 

dalam mencapai tujuan.  

2. Supervisi, artinya atasan langsung dalam suatu bidang pekerjaan 

mempengaruhi semangat kerja bawahan. Atasan yang kurang memberikan 

perhatian terhadap bawahannya akan berbeda hasil yang didapat dengan 

atasan yang memberikan perhatian terhadap bawahannya.  

3. Organisasi dan manajemen, artinya faktor manajemen secara langsung akan 

mempengaruhi semangat kerja individu, jika manajemen organisasi tepat dan 

sesuai dengan kondisi organisasi dan karyawan maka dapat dipastikan 

semangat kerja para karyawan akan tinggi.  

4. Kesempatan untuk maju, artinya promosi jabatan merupakan salah satu faktor 

yang memberikan kontribusi terhadap tingkat semangat kerja .  
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5. Gaji dan keuntungan finansial, artinya bayaran yang sesuai dengan kualitas 

kerja individu dan bidang pekerjaannya secara langsung akan memberikan 

dampak yang positif terhadap semangat kerja individu.  

6. Rekan kerja, artinya teman-teman dalam suatu pekerjaan merupakan faktor 

yang mempengaruhi semangat kerja individu.  

7. Kondisi pekerjaan, suasana pekerjaan dan tempat bekerja individu secara 

langsung akan memberikan reaksi terhadap semangat kerja individu. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa semangat 

kerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang terdapat didalam diri individu 

sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat di luar individu 

(lingkungan luar). 

 

4. Semangat Kerja Dalam Islam 

Al-Qur’an sejak awal sudah memberikan tuntunan bahwa umat Islam, 

berkewajiban untuk mengamalkan ajaran-ajaran agama yang mengisyaratkan 

adanya kewajiban untuk bersemangat dan disiplin dalam pekerjaan. Banyak sekali 

ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang mengandung akan hal tersebut, antara lain: 

 اطْمَأْنَنْتُمْ فَإِذَا جُنُوْبِكُمْ وَعَلى وَقُعُوْدًا قِيَامًا االلهَ فَاذْآُرُوْا الصَّلوةَ قَضَيْتُمُ َإِذَاف
  وْقُوْتًامَّ آِتَابًا الْمُؤْمِنِيْنَ عَلَى آَانَتْ الصَّلاَةَ إِنَّ الصَّلاَةَ فَأَقِيْمُوا

 
Artinya: Maka apabila kamu telah meyelesaikan sholatmu, ingatlah Allah diwaktu 

berdiri, duduk dan berbaring, kemudian apabila kamu telah merasa 
aman maka dirikanlah sholat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
sholat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang 
yang beriman. (Al-Nisa': 103). 
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Ayat di atas mengisyaratkan tentang pengoptimalan waktu dalam 

beribadah, misalnya harus disesuaikan dengan waktu yang telah ditetapkan oleh 

Allah SWT. Demikian juga dengan semangat dalam melaksanakan pekerjaan 

harus dilakukan sesuai dengan waktu dan aturan yang berlaku. 

 وَتَوَاصَوْا الصَّالِحَاتِ وَعَمِلُوا آمَنُوْا الَّذِیْنَ إلاّ .خُسْرٍ لَفِىْ الإنْسَانَ إِنَّ .وَالْعَصْرِ
 بِالصَّبْرِ وَتَوَاصَوْا .بِالْحَقِّ

 
Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 

kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat-menasehati supaya menaati kebenaran dan nasehat-
menasehati supaya menetapi kebenaran. (A-'Ashr: 1-4). 

 

Allah telah memulai ayat ini dengan sumpah wal ashr (demi masa), sebab 

masa itu banyak mengandung peristiwa dan contoh yang menunjukkan 

kekuasaan-Nya, disamping menunjukkan betapa bijaksananya Allah. Ayat 

tersebut memberikan tuntunan kepada umat manusia untuk memanfaatkan waktu 

semaksimal mungkin bahkan dituntut-Nya manusia untuk mengisi seluruh 

waktunya dengan berbagai amal dengan mempergunakan semua daya yang 

dimilikinya, hal ini dipahami juga bahwa betapa pentingnya melaksanakan 

disiplin disegala hal.  

Dalam sebuah hadits, tersirat mengenai semangat kerja sebagaimana yang 

diriwayatkan oleh Bukhori. 

ا عًرْ زَعَرَزْـیَا أوْسًرَْـ غسُرِْـغ یَمِلِسْ مُنْامِمَ: مَلَّسَ وَهِيْلَعَ االله لىَّ االله صَولُسُ رَالََـق
 .ةٌَـق دَـ صَهِِـ بهُ لَانََـ آ إلآةٌمَـيْـهِـبَ أوْانٌسَـنْ إوْ أرٌيْ طَهُنْ مِلُُـ آأْيََـف

 
Artinya: Bersabda Rosulullah saw: Tidaklah seorang muslim menanam tanaman 

atau menumbuh benih sehingga dimakan oleh burung, manusia atau 
hewan, melainkan menjadi sedekah baginya (HR. Bukhori). 
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Demikianlah Rasulullah mendorong kaum muslimin untuk membajak 

tanah dan menanamnya. Kehidupan berdiri diatas pertanian apabila petani 

mencurahkan tenaga, lalu menanam tanaman hingga tumbuh atau menabur benih 

hingga tampak pohonnya, maka tanaman atau tumbuhan itu baik untuk 

menghidupi manusia atau hewan. 

Apabila tanaman dan tumbuhan itu ditujukan untuk kedua jenis ini, 

niscaya Allah membalasnya dengan pahala yang menyamai pahala sedekah. 

Disampinh pertanian tersebut merupakan mata pencaharian. Akan tetapi pahala 

yang dijanjikan Allah menunjukkan keutamaan amal, dan amal manakah yang 

lebih utama daripada keikutsertaanmu dalam melangsungkan kehidupan dan 

menjamin kehidupan bagi setiap orang yang hidup diatas muka bumi?. 

Walaupun amal-amal itu seluruhnya bagi kehidupan, namun berbeda-beda 

derajatnya. Yang tertinggi derajatnya harus mendapat balasan rohani hingga 

balasan pencaharian materiil supaya semangat semakin giat untuk mendapat yang 

lebih utama. 

Menanam dalam hal ini bukan saja yang berbentuk tumbuhan menanam 

benih kebaikan juga termasuk dalam menanam yang nantinya akan dapat dipetik 

kemudian hari. Menanam berbagai ilmu terhadap manusia lain yang bermanfaat 

dalam hal ini adalah anak didik juga merupaka hal yang financial, dimana para 

guru memberikan bekal bagi kelangsungan hidup sang anak dalam menjalani 

kehidupannya yang semoga bermanfaat baik bagi dirinnya ataupun bagi agama 

dan negaranya.  
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Dalam hadits lain Rasulullah saw juga bersabda: 

 قُّ أحَوَهَُـ فدٍحَ لأِمَنْ أعْمَرَ أرْضًا لَـيْـسَـتٌ:  قالعن النبي صلى االله عليه وسلم
 
Artinya: Barangsiapa menghidupkan tanah yang tak bertuan, maka ia lebih 

berhak atasnya (HR. Bukhori). 
 

Dalam hadist tersebut dapat kita tarik hikmah bahwa menghidupkan tanah 

adalah pekerjaan yang jauh lebih sulit disbanding kita menanam pada tanah yang 

telah terbiasa tertanami, karena kemungkinan tanah itu tidak subur. Orang yang 

berani mencoba dan akhirnya berhasil menghidupkan tanah tersebut maka Allah 

akan memberikan pahala kepadanya. 

Hadits tersebut juga tersirat adannya usaha yang giat atau dalam kata lain 

suatu semangat yang tinggi untuk bisa menghidupkan sebidang tanah. 

Sesungguhnya semangat yang tinggi dan sudut kemanfaatannya  inilah yang Allah 

lihat sehingga Allah menjanjikan pahala baginya.  

Islam sebagai agama yang sempurna telah menjelaskan setiap 

permasalahan yang dihadapi oleh manusia karena Allh SWT telah mengetahui 

hal-hal yang akan dialami oleh setiap manusia sehingga Allah SWT memberikan 

pedoman agar manusia tidak salah arah. Permasalahan seperti semangat kerja 

merupakan salah satu hal yang memang menjadi permasalahan manusia dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan hal tersebut telah dijelaskan dalam pedoman 

umat islam yaitu Al-Qur’anul karim. 
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B. Guru 

1. Pengertian Guru 

Guru adalah individu yang mampu melaksanakan tindakan mendidik 

dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, oleh karena itu 

pendidik adalah orang yang bertanggung jawab dalam pribadi anak. Guru 

adalah orang yang kerjaannya (mata pencahariannya) mengajar (Muhibbin. 

1999).  

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat (1983) guru adalah pendidik 

professional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima 

dan memikul sebagian tanggungjawab pendidikan yang terpikul dipundak 

orang tua. Uman (1996) menyebutkan bahwa guru adalah semua orang yang 

berwenang dan bertangung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik 

secara individual maupun klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah. 

Ini berarti bahwa seorang guru minimal memiliki dasar-dasar kompetensi 

sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalankan tugas. 

 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah (UU RI, 2005).  

Sementara itu Hadari Nawawi (1983) menyatakan bahwa guru adalah 

orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut 

bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan 

masing-masing. Jadi guru bukan hanya sekedar orang yang berdiri dimuka 
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kelas untuk menyampaikan materi tertentu, akan tetapi anggota masyarakat 

yang harus ikut aktif dan berjiwa kreatif mengarahkan pada perkembangan 

anak didiknya menjadi anggota masyarakat sebagai orang dewasa.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru suatu profesi 

yang dapat menjadikan siswa kearah kedewasaan baik secara jasmani 

maupun rohani, termasuk di dalamnya adalah melatih, memberikan 

pengarahan, dorongan serta bimbingan baik secara individu maupun secara 

klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

 

2. Syarat-Syarat Guru 

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua orang 

melakukannya. Karena orang harus merelakan sebagian besar dari seluruh hidup 

dan kehidupannya mengabdi kepada negara dan bangsa guna mendidik anak didik 

menjadi manusia susila yang cakap, demokratis, tanggung jawab atas 

pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan negara. 

Mengingat sangat beratnya tugas guru dalam mendewasakan peserta 

didik, mencetak kader-kader yang handal, maka guru juga harus mampu 

mengantisipasi segala persoalan kehidupan yang semakin komplek. 

Secara umum persyaratan guru sebagai mana tercantum dalam 

UUSPN No. 20 pasal 42 ayat 1 tahun 2003 yang berbunyi sebagai berikut: 

"Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan 
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional".  
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Pasal ini mengandung tiga persyaratan untuk menjadi seorang guru:  

a. Seorang guru harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi. 

Artinya bahwa seorang guru harus memiliki syarat-syarat dasar sebagai 

warga Negara Indonesia yang baik seperti beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, karena bangsa Indonesia adalah bangsa 

yang bertuhan, maka bangsa Indonesia harus juga bertuhan, apalagi yang 

menjabat sebagai pedidik, karena ia akan dijadikan suri tauladan bagi 

peserta didiknya. Ayat tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional yang disebutkan dalam UU RI tahun 2005. Seorang pendidik 

harus sanggup berbuat kebajikan dan bertingkah laku yang bisa 

dijadikan suri tauladan bagi peserta didik dan masyarakat sekelilingnya. 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Ahzab: 21 

قَدْ كُمْ آَانَ لَ سْوَةٌ االله رَسُوْلِ فِيْ لَ ةٌ أُ   حَسَنَ
Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan 

yang baik" (Q.S. al-Ahzab: 21) 
 

b. Guru harus memiliki jiwa dan raga yang sehat. Artinya seorang guru 

harus sehat secara lahir yaitu tidak memiliki kecacatan tubuh dan sehat 

secara batin yaitu sehat secara psikologis. Hal tersebut juga sesuai 

dengan dasar pendidikan nasional Indonesia sebagaimana yang 

tercantum dalam UU RI tahun 2005 yang berbunyi: 

"Pendidik harus sehat jasmani dan rohani". 

c. Seorang guru harus mempunyai kemampuan dalam mewujudkan cita-

cita pendidikan nasional Indonesia. Artinya pendidik atau guru harus 

memiliki tingkat intelektual akademis yang memadai yaitu mengenai 
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pengetahuan dan ketrampilan khusus yang diperoleh dari lembaga 

pendidikan guru yang memberi bekal untuk menunaikan tugasnya 

sebagai pendidik formal di sekolah. Guru harus mempunyai dedikasi 

yang tinggi dalam menunaikan tugasnya, berkepribadian yang baik, 

menguasai bahan dan memberi tauladan yang baik.  

Wijaya (1994) mengemukakan lima persyaratan menjadi guru, yaitu: 

a. Guru harus berijazah 

Untuk menjadi seorang pendidik haruslah memiliki ijazah yang 

diperlukan yang dapat memberi wewenang untuk menjalankan tugas 

sebagai guru di suatu sekolah tertentu. Itulah bukti bahwa yang 

bersangkutan telah mempunyai wewenang, telah dipercaya oleh Negara 

dan masyarakat untuk menjalankan tugasnya sebagai guru.  

b. Kesehatan jasmani dan rohani 

Kesehatan jasmani dan rohani adalah salah satu syarat yang penting bagi 

tiap-tiap pekerjaan. Sebagai seorang guru pun kesehatan itu merupakan 

syarat yang tidak dapat diabaikan, karena mereka setiap hari akan 

bekerja dan bergaul dengan dan diantara anak-anak.   

c. Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkelakukan baik 

Sebagai seorang guru harus bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

menjalankan norma-norma agama dan masyarakat serta peraturan-

peraturan yang berlaku. 
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d. Guru haruslah orang yang bertangung jawab 

Sebagai seorang guru, tentu saja pertama-tama harus bertanggung jawab 

kepada tugasnya sebagai guru, yaitu mengajar dan mendidik anak-anak 

yang telah dipercayakan kepadanya. Disamping itu tidak pula dilupakan 

tugas-tugas dan pekerjaan yang lain yang juga memerlukan tanggung 

jawab.  

e. Guru harus berjiwa nasional 

"Guru harus berjiwa nasional" merupakan syarat yang penting untuk 

mendidik anak-anak agar mencintai bangsa dan negaranya sendiri. 

 Menjadi guru menurut Zakiah Daradjat (1996) harus memenuhi beberapa 

persyaratan seperti dibawah ini: 

1. Taqwa kepada Allah SWT. 

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik 

anak didik agar bertaqwa kepada Allah, jika sendiri tidak bertaqwa kepada-

Nya. Sebab ia adalah teladan bagi anak didiknya sebaimana Rasulullah SAW. 

Menjadi teladan bagi umatnya. Sejauhmana seorang guru mampu memberi 

teladan yang baik kepada anak didiknya, sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan 

berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan 

mulia. 

2. Berilmu. 

Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti, bahwa pemiliknya 

telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang 

diperlukannya untuk suatu jabatan. Guru pun harus mempunyai ijazah agar ia 
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diperbolehkan mengajar. Kecuali dalam keadaan darurat, misalnya jumlah anak 

didik sangat meningkat, sedang jumlah guru jauh mencukupi, maka terpaksa 

menyimpang untuk sementara, yakni menerima guru yang belum berijazah. 

Tetapi dalam keadaan normal ada patokan bahwa makin tinggi pendidikan guru 

makin baik pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi pula derajat 

masyarakat. 

3. Sehat Jasmani. 

Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang 

melamar untuk menjadi guru. Guru yang menyidap penyakit menular, 

umpamanya, sangat membahayakan anak-anak. Di samping itu, guru yang 

berpenyakit tidak akan bergairah mengajar. Kita kenal ucapan mens sana in 

corpore sano, artinya dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa yang sehat. 

Walaupun pepatah itu tidak benar secara keseluruhan, akan tetapi kesehatan 

badan sangat mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang sakit-sakitan 

kerapkali terpaksa absen dan tentunya merugikan anak didik. 

4. Berkelakuan Baik. 

Budi pekerti guru itu penting dalam pendidikan watak anak didik. Guru harus 

menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Diantara tujuan 

pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri pribadi anak didik ini 

hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula. Guru 

yang tidak berakhlak mulia tidak mungkin dipercaya untuk mendidik. Yang 

dimaksud dengan akhlak mulia dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlak 

yang sesuai denganajaran Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik utama, Nabi 
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Muhammad SAW. Diantara akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai 

jabatannya sebagai guru. Bersikap adil terhadap semua anak didiknya, berlaku 

sabar dan tenang, berwibawa, berwibawa, bersifat manusia, bekerjasama 

dengan guru-guru lain, bekerjasama masyarakat. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa syarat-

syarat seorang guru adalah mampu mendidik, mengajar, mengarahkan, 

membimbing, menjadi contoh yang baik terhadap siswa-siswanya sehingga 

diharapkan out-put yang dihasilkan merupakan generasi muda yang 

berkualitas tinggi. Meskipun kualitas tiap individu tergantung dari individu 

tersebut tetapi faktor lingkungan memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

di dalamnya. Jika terdapat guru yang memiliki kualitas rendah maka hal 

tersebut merupakan tanda-tanda awal terhadap kehancuran sistem 

pendidikan. Sistem reshuffle ataupun pemecatan seharusnya diberlakukan 

secara ketat sehingga diharapkan seleksi para pengajar berjalan dengan 

hasil yang baik (tidak sekedar penerimaan guru tanpa memperhatikan 

kualitas calon guru tersebut).  

 

3. Peran dan Tugas Guru 

Dalam proses belajar mengajar guru memegang peranan yang sangat 

penting. Hal ini mengingat guru bukan hanya sebagai pengajar tapi juga 

sebagai pendidik dan pembimbing terhadap terbentuknya anak didik yang 

berkepribadian sesuai dengan tujuan pendidikan. 
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Tugas dan peran guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan 

disekolah. Menurut (Wijaya, 1994) tugas dan peran guru adalah sebagai 

berikut: 

a. Guru sebagai pendidik dan pengajar, yakni harus memiliki kestabilan 

emosi, ingin memajukan siswa, bersikap realistis, bersikap jujur dan 

terbuka. Untuk  mencapai semua itu, guru harus memiliki dan menguasai 

berbagai jenis bahan pelajaran, menguasai teori dan praktek 

kependidikan, menguasai kurikulum dan metodologi pengajaran. 

b. Guru sebagai anggota masyarakat, yakni harus pandai bergaul dengan 

masyarakat. Untuk itu, guru harus menguasai psikologi sosial, memiliki 

pengetahuan tentang hubungan antar manusia, dan sebagai anggota 

masyarakat, guru harus memiliki ketrampilan membina kelompok, 

ketrampilan bekerja sama dalam kelompok, ketrampilan menyelesaikan 

tugas bersama dalam kelompok. 

c. Guru sebagai pemimpin, yakni harus mampu memimpin. Untuk itu, guru 

perlu memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, mengusai 

prinsip hubungan antara manusia, teknik berkomunikasi, serta 

menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi yang ada di sekolah. 

d. Guru sebagai pelaksana administrasi, yakni akan dihadapkan kepada 

administrasi-administrasi yang harus dikerjakan di sekolah. Untuk itu, 

tenaga kependidikan harus memliki kepribadian, jujur, teliti, rajin, 

menguasai ilmu tata buku ringan, korespondensi, penyimpanan arsip dan 

ekspedisi serta administrasi pendidikan lainnya. 
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e. Guru sebagai pengelola proses belajar mengajar, yakni harus menguasai 

berbagai metode mengajar dan harus mengusai situasi belajar mengajar, 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  

  Menurut Muhibbin (2000) peran dan tugas guru meliputi tiga hal 

sebagai berikut: 

1.  Sebagai Pendidik  

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 

bimbingan atau bantuan kepada anak didik (siswa) dalam  perkembangan 

jasamani dan rohaninya agar siswa mencapai kedewasaannya, mampu 

melaksanakannya sebagai mahluk Tuhan di muka bumi, sebagai mahluk sosial, 

dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri. Istilah pendidik dipakai di 

lingkungan formal, informal maupun non-formal, sedangkan guru seringkali 

dipakai di lingkungan pendidikan formal.   

Sebagai orang yang bertanggung jawab atas keseluruhan proses 

pendidikan di sekolah, maka guru dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya guru harus mampu menciptakan situasi untuk pendidikan, yaitu keadaan 

di mana tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan hasil 

yang memuaskan.  Selain penggunaan berbagai metode dalam menyampaikan 

materi pelajaran secara bervariasi dan disesuaikan dengan situasi belajar, guru 

harus mampu mengelola siswa dan tegas dalam bertindak serta mengenali dan 

mempelajari kehidupan psikis siswa yang mempunyai latar belakang berbeda. 

Selain itu, tanggung jawab guru sebagai pendidik yang paling berat adalah sebagai 

contoh (tauladan) bagi siswanya, baik di sekolah maupun di luar sekolah.  
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2.  Sebagai Pembimbing 

Menurut para ahli, pengertian guru dalam arti lebih luas dalam 

melaksanakan tugasnya, peranan guru bukan sekedar penyampai pengetahuan 

kepada siswa tetapi juga mempunyai peranan sebagai pembimbing yang harus 

dapat membantu dan memahami siswa. Sehingga dengan demikian, berhasil 

tidaknya seorang guru dapat dilihat dalam kemampuannya melaksanakan proses 

belajar mengajar yang sebaik-baiknya, sehingga semua siswa dapat mencapai 

tujuan yang telah diharapkan.  

Sebagai pembimbing, guru dalam menyampaikan materi harus disesuaikan 

dengan keadaan psikologi anak. Dalam hal ini, pembimbing dituntut untuk 

memahami pribadi siswa secara mendalam juga terhadap faktor-faktor 

pembentuknya. Kenyataan siswa yang beraneka ragam latar belakang menjadikan 

guru harus lebih sabar dan konsisten dalam membimbing siswanya dalam belajar. 

Selain itu, guru harus berusaha semaksimal mungkin menimbulkan semangat anak 

agar tidak merasa bosan terhadap guru dan materi yang diberikan. 

c.  Melakukan Evaluasi  

Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Dengan  evaluasi, 

guru dapat mengetahui tingkat kemajuan, perubahan tingkah laku siswa (baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif) sebagai hasil proses belajar dan mengajar 

yang melibatkan dirinya selaku pembimbing dan pembantu dalam kegiatan 

belajar. Pelaksanaan evaluasi harus bersifat kontinyu  setiap selesai pembelajaran, 

sehingga guru dapat memperbaiki sistem pembelajaran.  
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Selain memiliki tujuan, evaluasi juga mempunyai fungsi diagnostik untuk 

mengidentifikasi siswa yang mempunyai masalah dalam belajar yang memerlukan 

bimbingan dan penyuluhan sehingga dapat dibentuk  program remedial teaching.  

Begitu juga bagi sekolah, evaluasi juga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan pengembangan pengambilan kebijakan pada masa akan datang.  

 

4. Kode Etik Profesi Guru 

Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari pegawai berpegang kepada 

kode etik masing-masing sehingga akan tercipta suasana dan interaksi yang 

mendukung kelancaran serta tujuan lembaga tersebut, termasuk pula 

lembaga pendidikan.  

Menurut Hadari Nawawi (1983) istilah kode etik mengandung arti: 

"Sejumlah atau kelompok nilai-nilai atau norma-norma yang menjadi 

pedoman bagi guru atau karyawan pendidikan sebagai pejabat yang 

memangku keahlian dibidang pendidikan atau pengajaran dalam 

menunaikan tugas sehari-hari ".  

Setiap lembaga instansi pemerintah mempunyai kode etik yang 

berbeda. Demikian pula profesi guru, termasuk guru agama memiliki kode 

etik sebagai pedoman dalam menjalankan tugasnya dan dapat terhindar dari 

segala bentuk penyimpangan, terutama dalam bertingkah laku baik dalam 

posisinya sebagai guru agama di sekolah maupun sebagai anggota 

masyarakat. Jadi, apabila seorang guru melanggar kode etik profesinya serta 

menodai profesi keguruannya, maka ia akan mendapatkan sanksi sesuai 
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dengan tingkat kesalahannya. Bahwa konsekuensi terakhir dan terberat 

terhadap pelanggaran kode etik yaitu berupa pemecatan dari keanggotaan 

organisasinya atau dikeluarkan dari jabatan sebagai guru.  

Dengan berpedoman pada kode etik guru, diharapkan akan terbentuk 

figur guru yang berkepribadian dan berpenampilan baik serta senantiasa 

memperhatikan dan mengembangkan profesi keguruannya. Disamping itu 

kode etik guru ini merupakan barometer segala sikap guru, baik dalam 

keluarga, sekolah maupun masyarakat.  

Berdasarkan uraian di atas, guru pada umumnya dalam menjalankan 

tugasnya dan selalu berpegang teguh pada kode etiknya. Maka hal itu dapat 

menjadikannya sebagai guru teladan dan hal ini akan menjamin bahwa 

tujuan pendidikan yang diharapkan akan dapat tercapai. Semakin tinggi 

kualitis guru, maka makin baik pula kualitas pendidikan dan pengajaran 

yang diterima oleh peserta didik. Guru inilah yang dinamakan guru ideal, 

karena benar-benar berperan serta mampu mengfungsikan dirinya sesuai 

dengan profesi yang dijabatnya. 

 

5. Status Guru 

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur 

manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam 

pendidikan. Ketika seseorang mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur 

guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut 

persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal ini tidak dapat disangkal, karena 



 37

lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupan guru. Sebagian besar waktu 

guru ada di sekolah, sisanya ada di rumah dan di masyarakat. 

 Di sekolah guru hadir untuk mengabdikan diri kepada umat manusia 

dalam hal ini anak didik. Negara menuntut generasinya yang memerlukan 

pembinaan dan bimbingan dari guru.guru dengan sejumlah buku yang terselip di 

pinggang datang ke sekolah di waktu pagi hingga petang, sampai waktu mengajar 

dia hadir di kelas untuk bersama-sama belajar dengan sejumlah anak didik yang 

sudah menantinya untuk diberikan pelajaran.  

 Guru dan anak didik adalah dua sosok manusia yang tidak dapat 

dipisahkan dari dunia pendidikan. Boleh jadi, di mana guru di situ ada anak didik 

yang ingin belajar dari guru. Sebaliknya, di mana ada anak didik di sana ada guru 

yang ingin memberikan binaan dan bimbingan kepada anak didik. Guru dengan 

ikhlas memberikan apa yang diinginkan oleh anak didiknya. Tidak ada dalam 

benak guru terlintas pikiran negatif untuk tidak mendidik anak didiknya, 

meskipun barangkali sejuta permasalahan sedang merongrong kehidupan seorang 

guru (Eva, 2001). 

 Menjadi guru berdasarkan tuntutan pekerjaan adalah suatu pekerjaan yang 

mudah, tetapi menjadi guru berdasarkan panggilan jiwa atau tuntutan hati nurani 

adalah tidak mudah, karena kepadanya lebih dituntut suatu pengabdian kepada 

anak didik daripada karena pekerjaan dan material oriented. Guru yang 

berdasarkan pengabdiannya karena panggilan jiwa merasakan jiwanya lebih dekat 

dengan anak didiknya. Ketiadaan anak didiknya di kelas menjadi pemikirannya, 

dan berbagai pertanyaan yang mungkin guru ajukan ketika itu (Syaiful, 2000). 
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Menurut Walgito (2003) kata status mempunyai arti keadaan atau 

kedudukan seseorang dalam suatu hierarki. Sedangkan menurut Kartono 

(1986) status itu mencakup suatu posisi, tempat dan kedudukan seseorang 

dalam suatu kelompok sosial. Guru berdasarkan profesinya (UU RI, 2005) 

dapat dibedakan menjadi: 

a. Guru Tetap (GT), yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diangkat 

pada sekolah, atau pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan 

peraturan-peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan 

ciri-ciri dari guru tetap tersebut adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

dipekerjakan pada sekolah dan diangkat oleh pejabat yang berwenang 

dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional. Adapun hak yang 

diperoleh guru tetap adalah gaji setiap bulan, kenaikan pangkat, 

mendapatkan pensiun, mempunyai tabungan pensiun, dan mendapatkan 

asuransi kesehatan. 

b. Guru Tidak Tetap (GTT), adalah mereka yang memenuhi syarat unuk 

diangkat sebagai tenaga pengajar pada sekolah (Depdikbud, 1994:3). 

Adapun ciri-ciri dari guru tidak tetap adalah: diangkat oleh kepala sekolah, 

dan tidak berstatus sebagai pegawai negeri. Perjanjian kerjanya satu tahun 

dan bisa diperpanjang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Hak dari guru 

tidak tetap adalah kontinu, misalnya gaji diberikan berdasarkan lamanya ia 

mengajar.   

Dapat disimpulkan bahwa perbedaan guru tetap dengan guru tidak 

tetap terletak pada status yang disandangnya. Guru tetap merupakan 
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pegawai pemerintah sedangkan guru tidak tetap merupakan pegawai sekolah 

yang mengangkat dirinya. 

 

6. Semangat Kerja Guru 

Dimuka telah ditegaskan bahwa semangat kerja adalah kemauan untuk 

melakukan sesuatu. Berdasarkan penegasan ini maka yang dimaksud dengan 

semangat kerja guru adalah kemauan guru untuk mengerjakan tugas-tugas 

profesinya. Semangat kerja seorang guru bisa tinggi juga bisa rendah. Tinggi 

rendahnya semangat kerja guru sangat mempengaruhi performansinya dalam 

mengerjakan tugas-tugasnya.  

Semangat kerja itu berawal dari kebutuhan-kebutuhan yang belum 

terpenuhi, sehingga menimbulkan ketegangan-ketegangan yang mendorong 

seseorang untuk bertindak. Dengan kata lain seseorang (misalnya guru) 

yang bekerja atau melakukan aktivitas tertentu itu selalu didorong oleh 

motif-motif tertentu, yaitu upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya. Kemudian kebutuhan apa saja yang mendorong guru untuk 

bekerja? 

Menurut Maslow (dalam Sritomo, 2003) manusia memiliki hirarki 

kebutuhan yang terdiri dari kebutuhan fisiologi, rasa aman, sosial, harga 

diri, dan aktualisasi diri. Semangat kerja yang dimiliki individu adalah 

dalam rangka untuk memenuhi lima kebutuhan diatas. Guru yang juga 

manusia tidak lepas dari kebutuhan-kebutuhan tersebut. Dari setiap 

kebutuhan tersebut akan menjadi pendorong bagi guru dalam bekerja. 
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Sehubungan dengan kebutuhan-kebutuhan yang mendorong guru 

bekerja atau apa saja yang diinginkan guru melalui kerjanya, Sudjana (1989) 

mengidentifikasi delapan kebutuhan guru, yaitu:  

1. Rasa aman dan hidup layak 

2. Kondisi kerja yang menyenangkan 

3. Rasa diikutsertakan/dilibatkan 

4. Perlakuan yang jujur dan wajar 

5. Rasa mampu 

6. Pengakuan dan penghargaan 

7. Ikut ambil bagian dalam pembuatan kebijakan sekolah 

8. Kesempatan mengembangkan self-respect.  

Galloway dan kawan-kawan pernah melakukan penelitian tentang 

sumber-sumber kepuasan dan ketidakpuasan bagi guru-guru Sekolah Dasar 

New Zealand. Berdasarkan hasil penelitian tersebut Galloway berhasil 

mengklasifikasikan aspek-aspek di mana sebagian guru merasa sangat puas, 

yaitu:  

a) Hubungan dengan murid 

b) Hubungan dengan guru-guru lain 

c) Kebebasan memilih metode pengajaran 

d) Jadwal aktivitas atau program 

e) Kebebasan memilih materi pelajaran 

f) Jumlah pengajar setiap minggu 

g) Hubungan dengan staf senior di sekolah 
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h) Tingkat prestasi murid di kelasnya 

i) Pengalokasian guru untuk mengajar unit atau kelas khusus 

j) Prilaku umum di kelasnya 

Sedangkan aspek-aspek di mana sebagian besar guru merasakan 

ketidakpuasan, yaitu: 

a) Metode yang digunakan dalam mempromosikan guru 

b) Sikap masyarakat terhadap pendidikan 

c) Kurang kesempatan mengikuti pendidikan dalam dinas 

d) Pengelolaan waktu berguna selama hari sekolah 

e) Faktor-faktor yang digunakan untuk menentukan gaji 

f) Status guru di masyarakat 

g) Waktu penyiapan dan koreksi yang dituntut selama dan di luar 

sekolah 

h) Kesediaan staf untuk membatunya 

i) Jumlah jam tugas-tugas di luar mengajar setiap menggu 

j) Kelangkapan fasilitas untuk kativitas rekreasi (Wijaya, 1994) 

 

7. Guru Dalam Perspektif Islam 

Dalam islam, al-qur’an menjelaskan bahwa guru merupakan suatu 

sosok yang mengemban amanat untuk menyebarkan ilmunya sebagaimana 

termaktub pada ayat berikut: 

�I´� [àÕµ����� �I�Å☺Í)Û��e 
���% �$�u5�	 ���� aGµ% 

¯ ¡�*«�Þ��� [J�Íp�,Ú��f�� 
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan apa yang telah 

diturunkan Allah, Yaitu Al kitab dan menjualnya dengan harga yang 
sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) 
ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara 
kepada mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan 
bagi mereka siksa yang Amat pedih”. (QS. At-Taubah: 174) 

 

Maksud ayat diatas adalah bahwa orang yang menyembunyikan ilmu yang 

dimilikinya dan tidak mengajarkannya kepada orang lain yang mana dalam hal ini 

dalam status guru maka ia akan berdosa dan disiksa. Selain itu bagi orang yang 

menjual ilmunya dengan harga yang rendah (semata-mata demi materi) maka 

mereka juga akan mendapatkan siksa. 

 Dalam ayat lain, al-qur’an menegaskan posisi seorang guru atau orang 

yang berilmu bahwa dalam suatu kelompok diwajibkan ada beberapa yang 

menuntut ilmu untuk kemudian diajarkan kepada yang lain, sebagaimana 

termaktub pada ayat berikut: 
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. 
(QS. At-Taubah:122) 

 

Maksud ayat diatas adalah bahwa menjadi suatu kewajiban kaum 

muslimin agar mengangkat beberapa kelompok untuk menuntut ilmu yang 

kemudian menjadi guru terhadap yang lainnya. Posisi guru dalam islam sesuai 

dengan ayat diatas merupakan faktor yang sangat penting karena dengan adanya 

guru maka pihak-pihak lain akan mampu menimba ilmu darinya. 

 Dalam ayat lainnya ditegaskan mengenai guru yang merupakan tempat 

menuntut ilmu bagi orang-orang yang belum mengetahui sebagaimana yang 

termaktub dalam dua ayat berikut: 

[cß µ"�� É#¡�=Þ%)U�� 
�`NÍ�´pÚ¾�6 ª���A µ� � 
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Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”. (QS. Al-
Ankabut: 43) 
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 

yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”. 
(QS. An-Nahl: 43). 
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Maksud dua ayat diatas adalah bahwa dalam kehidupan ini tidak ada 

seorangpun yang dapat memahaminya kecuali orang yang berilmu. Orang yang 

berilmu diidentikkan dengan guru yang memiliki ilmu dan diajarkan kepada orang 

lain. Dan ayat satunya menjelaskan bahwa jika tidak mengetahui sesuatu hal maka 

bertanyalah kepada orang yang memiliki ilmunya. Jelas sekali disini bahwa guru 

sangat dibutuhkan oleh umat islam agar umat islam tidak berjalan didalam 

kegelapan tanpa arahan.  

 Dalam hadits, dijelaskan mengenai guru sebagaimana yang 

diriwayatkan oleh Bukhori dari Umar: 

 نَ مѧѧِإنَّ: قѧѧال رسѧѧول االله صѧѧلى االله عليѧѧه و سѧѧلم  : عѧѧن ابѧѧن عمѧѧر قѧѧال 

 يْنِوُْـ ثѧ  دِّحѧَ فَ, مِلِسْمѧُ  الْ لَُـثѧ ـا مَ هѧَ  إنَّ وَ, اهَُـقرَ وَ طُُـقـسْ یَ  لاَ ةًرَجَ شَ رِجَشَّلا

ѧѧَمѧѧِوََـ؟ فيَا هѧѧعََـقѧѧَّاسُ النѧѧِيْ فѧѧَـ الْرِجَ شѧѧداالله وَ, ىادِوََـبѧѧال عبѧѧوَقѧѧَعَقѧѧِي  ف

 یѧѧا يَا هѧѧِا مѧѧَنَْـثѧѧدِّحَ: واثѧѧم قѧѧال , تُـيѧѧْـيَـحَْـتاسَْـف, ةُلَـخѧѧَّْـا النهѧѧَأنَّي سِفѧѧَْـن

 ةَُـلـخْ النَّيَهِ: قال. رسول االله

Artinya: Rasulullah bersabda: Sesungguhnya diantara pohon-pohon ada 
sebatang pohon yang tidak terjatuh daunnya, dan sesungguhnya ia 
seperti orang muslim. Beritahulah aku pohon apa itu?”,maka 
orang-orang menyangka pohon itu adalah rumput. Abdullah 
berkata: “aku menerka dalam hati, bahwa ia sesungguhnya 
adalah pohon kurma, namun aku merasa malu.” Kemudian mereka 
berkata:” beritahulah kami pohon apakah itu ya, Rasulallah ?”. 
beliau menjawab:”ia adalah pohon kurma (HR. Bukhori). 

 

 Pohon kurma adalah pohon yang terkenal dan mempunyai 

keistimewaan, bahwa daunnya tidak gugur, berkahnya terdapat dalam setiap 
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bagian dan tetap ada dalam seluruh keadaan. Sejak tumbuh hingga menjadi 

kering, buahnya dapat dimakan dalam berbagai jenisnya. Kemudian setelah 

itu dimanfaatkan seluruh bagiannya. Bijinnya menjadi makanan hewan dan 

dari ijuknya dapat dibuat tali. Dizaman dahulu batangnya dijadikan tiang 

rumah. Buahnya dimakan dalam keadaan kering dan basah. Ketika kering ia 

menjadi makanan yang tahan lama dan cukup tanpa memerlukan yang lain 

serta mudah dibawa oleh orang yang bepergian.  

Demikianlah tasyrik islam terkhusus bagi seorang guru diatas keadaan 

yang sebaik-baiknya: yaitu kebaikan yang kekal tidak terputus dan 

pemberian yang tidak mengendur serta tidak berkurang, tidak menimbulkan 

bahaya atau gangguan.  

 

C. Perbedaan Semangat Kerja Guru Tetap dan Guru Tidak Tetap  

Menurut Hurlock (1992) dalam teori hierarki kebutuhan menyatakan 

bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia dapat dimasukkan kedalam lima 

kategori yang yang disusun menurut prioritas: yakni kebutuhan-kebutuhan 

tertentu yang lebih tinggi diaktifkan ketika kebutuhan-kebutuhan yang lebih 

rendah telah terpenuhi atau sebagian besar telah terpenuhi, lima kategori 

yang telah disusun oleh Maslow adalah: fisiologis, keamanan, sosial, ego 

(penghargaan) dan aktualisasi diri.  

Teori lain yang juga mendukung dalam memotivasi semangat kerja 

seorang guru seperti dikemukakan oleh Munandar (2001) dalam teori Y yang 

menyatakan bahwa manusia pada dasarnya suka bekerja sama, tekun 
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bekerja dan bertanggung jawab. Artinya adalah dasar manusia suka bekerja 

sama karena manusia merupakan mkhluk sosial yang pasti selalu melakukan 

interaksi sosial maka mereka akan selalu melakukan kerja sama dengan 

individu yang lain. Bekerja secara tekun adalah dasar manusia karena 

manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhinya sehingga ia 

harus bekerja dengan tekun. Bertanggung jawab adalah dasar dari setiap 

manusia karena manusia memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam 

melakukan aktifitasnya yang mana dampak dari perilakunya tersebut akan 

diterima oleh dirinya sendiri sehingga individu harus mampu untuk 

berperilaku sesuai dengan ketentuan yang berlaku di lingkungan sekitarnya.  

Semangat kerja antara individu yang satu dengan individu yang lain 

dapat dilihat dari perilaku individu tersebut tiap harinya. Semangat kerja 

antara guru tetap dengan guru tidak tetap secara mendasar dapat dilihat dari 

status mereka di sekolah. 

Semangat kerja guru tidak hanya berorientasi pada kebutuhan materi 

saja, namun juga keinginan mencapai status yang lebih tinggi, status 

kenaikan tingkat dengan penghargaan yang lebih tinggi, akan tetapi juga 

bisa dengan jalan menaikkan status guru lain yang dinilai lebih rendah 

kemampuan dan keahliannya.  

Secara umum seorang guru yang memiliki status yang lebih tinggi 

maka semangat kerjanya lebih tinggi dari pada yang mempunyai status lebih 

rendah. Dalam hal ini guru tetap mempunyai semangat kerja lebih tinggi 

dari pada guru tidak tetap. Akibatnya guru tetap mempunyai semangat kerja 
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lebih tinggi karena mempunyia motivasi untuk dapat meraih jenjang karir 

yang lebih tinggi, sedangkan guru tidak tetap tidak mempunyai kesempatan 

untuk meniti karir seperti guru tetap. Namun demikian tidak berarti guru 

tidak tetap tidak mempunyai semangat sama sekali, tetapi dengan motivasi 

yang berbeda misalnya lebih baik menjadi guru tidak tetap dari pada 

menganggur serta berharap kontrak dapat diperpanjang tahun depan, jadi 

secara umum dapat dikatakan ada perbedaan semangat kerja antara guru 

tetap dengan guru tidak tetap.  

Dilihat dari sisi kemanusiaan, individu akan merasa berbeda dengan 

individu yang lain jika dirinya melihat suatu perbedaan tersebut. Hal ini 

akan memicu adanya perbedaan kualitas semangat kerja individu dalam 

beraktifitas. Namun, bila dilihat dari sisi kesamaan bisa saja seorang guru 

tidak tetap menganggap dirinnya sebagai guru yang sama-sama mempunyai 

tanggungjawab besar dan prinsipil yaitu untuk mencerdaskan anak bangsa. 

Mungkin dari sinilah Guru tidak tetap tidak akan merasa berbeda dari guru-

guru tetap lainnya apalagi, bila ditunjang dengan kemampuan guru tidak 

tetap yang jauh lebih kompeten dari guru tetap. Hal ini banyak juga terjadi 

disuatu lembaga pendidikan dimana guru tidak tetap memiliki kemampuan 

yang lebih dibandingkan guru tetap sehingga guru tersebut tetap 

dipertahankan keberadaannya.  

Akhir-akhir ini begitu marak pemberitaan mengenai perhatian 

pemerintah daerah terhadap para Guru tidak tetap dan honorer dimana 

pemerintah akan lebih mendahulukan mereka untuk menjadi pegawai negeri 
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dibandingkan para pelamar dari umum. Mungkin dengan perhatian dari 

pemerintah inilah akan memicu semangat kerja baru  bagi para guru tidak 

tetap, untuk lebih menigkatkan kemampuan, kualitas serta kompetensi 

dirinnya sehingga mampu dan dan memang pantas untuk menaikkan 

derajatnya sebagai pegawai negeri.  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis untuk rumusan masalah 

bahwa terdapat perbedaan semangat kerja guru tidak tetap dan guru tetap di 

MTsN Malang III Gondanglegi Malang. 
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BAB III 

METODE PENELITAIN  

 

A. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui ada tidaknya 

perbedaan semangat kerja guru tetap dengan guru tidak tetap di MTsN Malang III 

Gondang Legi, maka dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan penelitian 

kuantitatif komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 

perbedaan semangat kerja guru tetap dengan guru tidak tetap (Arikunto, 1998). 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel adalah konsep mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada 

subyek penelitian yang dapat bervariasi secara kuantitatif ataupun secara kualitatif 

(Azwar, 1997:59). Atau dengan kata lain variabel adalah suatu konsep yang 

mempunyai variasi nilai, suatu penelitian variabel yang mempengaruhi disebut 

variabel bebas, sedangkan variabel yang mendapat akibat adalah variabel terikat. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

Variabel bebas (X)  : Status Guru (guru tetap dan guru tidak tetap) 

Variabel terikat (Y) : Semangat Kerja 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Status guru adalah keadaan, kedudukan atau posisi guru dalam suatu 

lembaga atau kelompok sosial. Guru berdasarkan profesinya dibedakan 
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menjadi: Guru Tetap yaitu guru yang diangkat dan digaji oleh pemerintah 

atau disebut dengan Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan Guru Tidak Tetap 

yaitu guru yang diangkat dan digaji oleh lembaga yang bersangkutan 

sesuai dengan kebutuhan, atau juga disebut dengan guru honorer (sukuan). 

2. Semangat kerja adalah suasana batin dalam diri seseorang atau kelompok 

yang mana akan mempengaruhi diri seseorang atau kelompok untuk 

melakukan aktivitas demi mencapai tujuan yang ditandai dengan perhatian 

terhadap tugas, mampu bekerjasama dengan individu lain, memiliki 

inisiatif dalam mengerjakan tugas dan memiliki loyalitas terhadap 

organisasi.  

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi menurut Arikunto (2002) adalah keseluruhan obyek penelitian. 

Sedangkan menurut Nazir, (1999) populasi adalah seluruh obyek yang dialami 

pribadinya, jalannya perubahan tersebut kadang cepat kadang lambat tergantung 

pada sifat individu tersebut. Diselidiki dan dibatasi sebagai jumlah atau individu 

yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama. 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa populasi adalah totalitas 

yang menjadi sasaran penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan diketahui 

secara jelas. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah guru tetap 

berjumlah 26 orang dan guru tidak tetap berjumlah 16 orang di MTsN Malang III 

Gondanglegi Malang dengan jumlah total 42 orang. 
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Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara intensif 

untuk mendapatkan data-data yang valid atau bagian dari populasi yang diteliti, yang 

dipandang representative mewakili populasi. Berdasarkan konsep ini, maka peneliti 

mengambil 32 orang dari jumlah total populasi untuk dijadikan sebagai sample 

dengan rincian 16 guru tetap dan 16 guru tidak tetap. Rincian tersebut diambil 

untuk menyeimbangkan jumlah sampel antara guru tetap dengan guru tidak tetap. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah tidak lain dari suatu proses pengadaan data 

primer dengan prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 

diperlukan secara akurat dan valid (Nazir, 1999).  

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode angket 

atau kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 

hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 1998). 

Adapun pertimbangan yang mendorong penggunaan metode angket ini 

sebagai instrumen penelitian ini adalah (Azwar, 2005): 

1. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 

2. Pernyataan subyek adalah benar dan dapat dipercaya 

3. Interpretasi subyek tentang pertanyaan yang diajukan kepadanya adalah sama 

dengan apa yang dimaksud peneliti. 

Di samping itu, metode angket memiliki beberapa kelebihan, di antaranya: 

1. Biaya relatif murah dan waktu relatif singkat 
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2. Untuk para pelaku tidak dibutuhkan keahlian lapangan 

3. Dapat dilakukan sekaligus terhadap subyek yang besar jumlahnya 

  Dalam pembuatan angket ini peneliti menggunakan jenis pertanyaan 

berstruktur yaitu pertanyaan yang dibuat sedemikian rupa sehingga responden 

dibatasi dalam memberikan jawaban kepada beberapa alternatif “Sangat Setuju”, 

“Setuju”, “Tidak Setuju”. Pertanyaan berstruktur digunakan untuk mengetahui 

fakta atau opini yang cukup jelas dan subyek tidak perlu menjawab pertanyaan 

yang panjang lebar. 

Dalam penelitian ini, digunakan satu macam angket, yaitu angket 

semangat kerja. Untuk lebih jelasnya, penjabaran variabel akan dijabarkan pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 3.1 
Skoring Kuesioner Semangat Kerja 

 
Favorable Unfavourable 

Nilai Untuk Jawaban Nilai Untuk Jawaban 
3 SS (Sangat Setuju) 1 SS (Sangat Setuju) 
2 S (Setuju) 2 S (Setuju) 
1 TS (Tidak Setuju) 3 TS (TidakSetuju) 

 

Tabel 3.2 
Blue Print Angket Semangat Kerja 

 
No Item Variabel Indikator Favourable Uunfavourable Jumlah 

Perhatian  1, 5 9, 13 4 
Bekerjasama 2, 6 10, 14 4 
Berinisiatif 3, 7 11, 15 4 

Semangat 
Kerja  (Y) 

Loyalitas  4, 8 12, 16 4 
TOTAL 8 8 16 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas dalam sebuah alat ukur adalah untuk mengukur sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Suatu alat tes dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila 

validitas tersebut menjalankan fungsi ukurnya dan memberikan hasil yang tepat 

dan akurat (Azwar, 2004). 

 Validitas adalah derajat ketepatan suatu alat ukur tentang pokok isi atau 

arti sebenarnya yang diukur (Sevilla, 1993). Untuk mengetahui validitas angket 

digunakan teknik korelasi product moment person. Peneliti menggunakan teknik 

ini sebab data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk data interval. 

Rumus Product Moment Person 

∑ ∑∑∑
∑∑∑

−−

−
=

}2)(}{2)({

))((
22 yyNxxN

yxxyN
rxy  

Keterangan : 
N  = jumlah responden 
x   = nilai item 
y   = nilai total angket 

xyr = korelasi product moment  
 

Hasil r hitung di atas dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikan 5 

% karena penelitian ini dalam bidang ilmu sosial. Jika r hitung lebih besar dari 

pada r tabel maka tes tersebut dikatakan valid, sehingga hasil uji coba angket yang 

dianalisa dengan teknik korelasi product moment diketahui tingkat validitas 

itemnya.  
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Tabel 3.3 
Hasil Perhitungan Validitas Angket Semangat Kerja 

 
No Item 

Variabel Indikator Favourable Unfavourable Valid 

Perhatian 1,5 9,13 Valid 
BekerjaSama 2,6 10,14 Valid  
Berinisiatif 3,7 11,15 Valid  

Semangat 
Kerja (Y) 

Loyalitas 4,8 12,16 Valid  
 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas untuk suatu prosedur adalah penting sebelum validitas 

dipertimbangkan, dan perangkat reliabilitas sebenarnya menetapkan validitas 

maksimum dari suatu instrumen (Sevilla, 1993). Reliabilitas alat ukur 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tes tersebut dapat 

dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf  keajegan (konsistensi) skor yang 

diperoleh oleh para subyek yang diukur dengan alat yang sama atau diukur 

dengan alat yang setara pada kondisi yang berbeda (Azwar, 2004). 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan dan ketelitian atau akurasi yang 

ditunjukkan oleh instrumen pengukuran (Sevilla, 1993). Azwar (2004) 

menyatakan bahwa yang akan dianalisa realibilitasnya hanyalah item-item yang 

telah dinyatakan valid, bukan semua item yang belum diuji validitasnya. 

Untuk mencari reliabilitas teknik yang digunakan adalah teknik Alpha 

Chronbach dengan rumus sebagai berikut: 

 

Rumus Alpha 

α : {k/(k-1)}(1-∑ tSDbSD 22 / ) 
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Keterangan : 
α        : korelasi keandalan Alpha 
k        : jumlah kasus 
∑ bSD 2     : jumlah variasi bagian 

tSD 2         : jumlah variasi total  
 
 

Untuk mendapatkan nilai varians rumusnya adalah:  

 

 

Sebuah instrumen penelitian dikatakan reliabel jika nilai penghitungan 

bergerak antara 0, 000 sampai 1, 000 (Azwar, 2004). 

Tabel 3.4 
Hasil Perhitungan Reliabilitas Angket Semangat Kerja 

VARIABEL ALPHA KETERANGAN KESIMPULAN 
Semangat Kerja 0,912 Alpha > r tabel Reliabel 
 

 

G. Metode Analisis Data  

Teknik Analisis data yang digunakan adalah Teknik Statistik. Teknik ini 

menurut Nazir (1999), memiliki 3 (tiga) ciri pokok, yaitu :  

1.  Bekerja dengan angka-angka yang mempunyai dua arti yaitu sebagian jumlah 

dan nilai. 

2.  Bersifat obyektif, sehingga unsur-unsur subyektivitas dapat dihindari. 

3. Bersifat universal dalam arti dapat digunakan hampir dalam semua bidang 

penelitian. 

Penentuan metode statistik yang digunakan sangat dipengaruhi oleh tujuan 

penelitian dan jenis data. Seperti yang telah dikemukakan di depan, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan semangat kerja 

( )

N
N

x
x∑ ∑−

2
2

2 :σ
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antara guru tetap dan guru tidak tetap di MTsN Malang III Gondanglegi Malang, 

oleh karena itu, teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data adalah 

teknik t-test. Keseluruhan komputasi data dilakukan melalui fasilitas komputer 

program SPSS versi 12.  

Teknik t-test digunakan karena penelitian ini menggunakan uji 

perbandingan yang berbentuk sampel independent dan termasuk statistik 

parametrik. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Kondisi Obyektif Lapangan Penelitian 

1. Latar Belakang Berdirinya MTsN Malang III 

Diawali dengan Keputusan Menteri Agama RI nomor 27 Tahun 1980 

tentang relokasi Madrasah Negeri, yang direspon oleh Drs. A. Dhohiri Zahid yang 

saat itu menjabat sebagai Kepala MTs Balong Kandat Kediri. Setelah beliau 

berkonsultasi dengan aparat Kantor Departemen Agama Kebupaten Malang maka 

Camat Gondanglegi (Ahmad Fauzi) dan Kepala KUA Gondanglegi sepakat 

mendirikan MTs Negeri Malang III di Gondanglegi Malang. 

Selanjutnya dipilih lokasi di desa Sepanjang untuk membangun gedung 

MTsN. Pendaftaran siswa baru pertama kali dilaksanakan pada tanggal 1-15 

September 1980 dengan jumlah pendaftar 109 siswa untuk mengisi kelas dengan 

kapasitas 90 siswa. Saat itu, karena belum memiliki gedung yang layak 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran sementara meminjam tempat di SMA 

Agus Salim. 

Pada tangga 1 Oktober 1980 secara resmi MTsN Malang 3 dibuka. Saat itu 

pemenuhan keutuhan sarana prasarana masih mengalami kesulitan, maka 

sementara berpindah ke MI Mamba'ul Ulum berkat tawaran dari H.Abdul Rozak, 

Kunar Rahasia dan pengurus MI Mamba'ul Ulum. 

Setahun kemudian, pelan-pelan sarana prasarana di madrasah ini dibangun 

dan dilengkapi, yang terlihat dari daya tampung setiap tahunnya mengalami 
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peningkatan; saat ini mampu menampung sekitar 750 siswa dalam 18 kelas (kelas 

7, 8 dan 9). Dalam hal kepemimpinan, MTsN Malang 3 telah mengalami tujuh 

kali pergantian Kepala Madrasah. 

Mulai tahun 2004 MTsN Malang 3 dicanangkan sebagai Madrasah 

Percontohan oleh Kepala Kandepag Malang. Perkembangan selanjutnya pada 

tahun 2006 berdasarkan SK Kepala Kandepag Kabupaten Malang memutuskan 

bahwa MTsN Malang 3 sebagai Madrasah Unggulan di lingkungan Kandepag 

Kabupaten Malang. 

 

2. Visi dan Misi MTsN Malang III 

Setiap program kerja yang diagendakan MTsN Malang 3 berdasarkan pada 

satu tujuan yang hendak dicapai agar terdapat persamaan persepsi dan 

mempermudah dalam melaksanakan program tersebut. Maka visi MTsN Malang 3 

adalah: Membangun generasi muslim yang bertaqwa, cerdas, mandiri dan cinta 

tanah air. Sedangkan misi MTsN Malang 3 adalah: 

a) Mengembangkan lingkungan madrasah yang kondusif terhadap 

pendidikan dan pengajaran. 

b) Menenamkan pembiasaan diri dalam pengamalan ajaran Islam. 

c) Mengembangkan aktivitas ilmiah yang mengoptimalkan multi kecerdasan 

(IQ, EQ dan SQ). 

d) Mengembangkan iklim pembelajaran yang menumbuhkan kemandirian 

dan cinta tanah air. 
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B. Persiapan Penelitian 

Beberapa persiapan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Peneliti menyusun usulan penelitian sesuai dengan permasalahan yang 

telah ditemukan, kemudian melakukan survey untuk menentukan subyek 

dan lokasi penelitian.  

2. Peneliti menentukan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian, 

yaitu angket.  

3. Peneliti membuat blue print dari skala semangat kerja dan pembuatan item 

berdasarkan blue print yang telah disusun. Setelah angket tersusun peneliti 

dengan membawa surat izin penelitian yang ditujukan pada MTsN Malang 

III Gondanglegi Malang, lalu peneliti mulai melaksanakan penelitian.  

4. Peneliti melakukan analisis data dan merumuskan hasil penelitian 

 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan pengumpulan data yaitu menyebarkan angket kepada guru di 

MTsN Malang III dilakukan pada tanggal 10, 17 24 November 2007. Tidak ada 

hambatan yang berarti dalam penyebaran angket karena angket disebarkan ketika 

para guru tidak sedang mengajar. Mula-mula peneliti menemui kepala sekolah 

MTsN Malang III untuk keperluan penyebaran angket penelitian.  
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D. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Perhitungan validitas dalam penelitian ini digunakan teknik korelasi 

product moment dari Pearson. Semua pengolahan data dilakukan dengan 

komputer program SPSS versi 12. pengukuran reliabilitas tiap-tiap butir 

menggunakan teknik analisis koefisien Alpha dari Cronbach. 

Hasil analisis butir untuk 16 item angket semangat didapatkan 16 item 

valid dan 0 item tidak valid.  

Tabel 4.5 
Item Valid Angket 

 
No Item 

Variabel Indikator Favourable Unfavourable Valid 

Perhatian 1,2 9,10 Valid 
BekerjaSama 3,4 11,12 Valid  
Berinisiatif 5,6 13,14 Valid  

Semangat 
Kerja (Y) 

Loyalitas 7,8 15,16 Valid  
 
 

2. Reliabilitas 

Tabel 4.6 
Rangkuman Uji Reliabilitas 

 
VARIABEL ALPHA KETERANGAN KESIMPULAN 

Semangat Kerja 0,912 Alpha > r tabel Reliabel 
 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tersebut, dapat diartikan bahwa 

variabel terikat semangat kerja memiliki nilai korelasi Alpha sebesar 0,912 dan 

diperoleh nilai korelasi  Alpha > r tabel, maka penelitian yang digunakan ini dapat 

dipercaya (reliabel).  

 



 61

E. Analisis Data 

 Untuk mengetahui klasifikasi tingkat semangat kerja para responden maka 

subyek dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Metode 

yang digunakan untuk menentukan jarak pada masing-masing tingkat yaitu 

dengan metode penilaian skor standar, dengan mengubah skor kasar kedalam 

bentuk penyimpangannya dari mean dalam satuan deviasi standar (Azwar, 2004). 

 Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang diperoleh, dari 32 

responden didapatkan 7 orang (22 %) berada pada tingkat semangat kerja yang 

tinggi dengan rincian 3 guru tetap dan 4 guru tidak tetap, 19 orang (59 %) berada 

pada  kategori sedang dengan rincian 11 guru tetap dan 8 guru tidak tetap dan 6 

orang (19 %) mempunyai taraf semangat kerja  yang cukup minim dengan rincian 

2 guru tetap dan 4 guru tidak tetap. Perbandingan proporsi bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini.  

Tabel 4.7 
Kategori Semangat Kerja 

Jumlah 
Kategori Interval 

GT GTT 
Total Prosentase

Tinggi X > 40 3 4 7 22% 

Sedang 25 – 40 11 8 19 59% 

Rendah X < 25 2 4 6 19% 

Total 16 16 32 100% 

 

F. Hasil Penelitian 

a. Semangat Kerja Guru Tetap 

 Hasil penelitian mengenai semangat kerja guru tetap jika diklasifikasikan 

lebih detail maka akan nampak sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Kategori Semangat Kerja Guru Tetap 

 
Kategori Interval Jumlah Guru Tetap Prosentase 

Tinggi X > 40 3 9 % 

Sedang 25 – 40 11 34 % 

Rendah X < 25 2 6 % 

Total 16 49 % 

 
 Dari hasil analisis data semangat kerja guru tetap diatas diketahui bahwa 

dari jumlah 16 guru tetap yang memiliki kategori semangat kerja tinggi adalah 3 

orang (9 %), yang memiliki semangat kerja sedang adalah 11 orang (34%), yang 

memiliki semangat kerja rendah adalah 2 orang (6%).  

b. Semangat Kerja Guru Tidak Tetap 

 Hasil penelitian mengenai semangat kerja guru tidak tetap jika 

diklasifikasikan lebih detail maka akan nampak sebagai berikut:  

Tabel 4.9 
Kategori Semangat Kerja Guru Tidak Tetap  

 
Kategori Interval Jumlah Guru Tidak Tetap Prosentase 

Tinggi X > 40 4 13 % 

Sedang 25 – 40 8 25 % 

Rendah X < 25 4 13 % 

Total 16 51 % 
 
 Dari hasil analisis data semangat kerja guru tidak tetap diatas diketahui 

bahwa dari jumlah 16 guru tetap yang memiliki kategori semangat kerja tinggi 

adalah 4 orang (13 %), yang memiliki semangat kerja sedang adalah 8 orang 

(25%), yang memiliki semangat kerja rendah adalah 4 orang (13 %).  
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c. Perbedaan Hasil  Semangat Kerja 

 Dari hasil analisis data diatas diketahui bahwa kategori semangat kerja 

yang tinggi memiliki selisih sebesar 4 %, yaitu semangat kerja guru tidak tetap 

lebih tinggi sebesar 4 % daripada semangat kerja guru tetap. Kategori semangat 

kerja yang sedang memiliki selisih sebesar 9 %, yaitu semangat kerja guru tetap 

lebih tinggi sebesar 9 % daripada semangat kerja guru tidak tetap. Sedangkan 

untuk kategori semangat kerja yang rendah memiliki selisih sebesar 2 %, yaitu 

semangat kerja guru tidak tetap lebih tinggi sebesar 2 % daripada semangat kerja 

guru tetap. 

 Untuk pengujian hipotesis data hasil penelitian diolah dengan 

menggunakan analisis statistik Uji-t dengan hasil seperti tabel dibawah ini :  

Tabel 4.10 
Hasil Uji t 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji homogenitas memiliki dua aturan, yaitu : 

1. Jika p < 0,05 maka dikatakan data tidak homogen 

2. Jika p > 0,05 maka dikatakan data homogen  

Untuk uji-t terdapat tiga macam aturan, yaitu:  

Group Statistics

16 32.38 7.693 1.923
16 33.38 8.861 2.215

12
guru tetap
guru tidak tetap

SK
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

Independent Samples Test

.859 .361 -.341 30 .736 -1.000 2.934 -6.991 4.991

-.341 29.420 .736 -1.000 2.934 -6.996 4.996

Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed

SK
F Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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1. Jika p < 0,01 maka dikatakan ada perbedaan pada taraf signifikansi 1%  

2. Jika p < 0,05 maka dikatakan ada perbedaan pada taraf signifikansi 5%  

3. Jika p > 0,05 maka dikatakan tidak ada perbedaan 

 Dari hasil analisis data uji homogenitas didapatkan F = 0,859, p = 0,361, 

karena sig: p > 0,050 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians 

antara semangat kerja guru tetap dengan guru tidak tetap.  Dari hasil analisis data 

uji-t didapatkan t = -0,341, df= 30, p = 0,736, karena sig: p > 0,050 maka dapat 

dikatakan bahwa tidak ada perbedaan semangat kerja guru tetap dengan guru tidak 

tetap.  

 

G. Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukkan tidak adanya perbedaan semangat kerja 

antara guru tetap dengan guru tidak tetap di MTsN Malang III Gondanglegi 

Malang. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil t hitung sebesar -0,341 sedangkan df 

didapatkan 30, dan selisih tingkat semangat kerja guru juga didapat sebesar 1,00. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu terdapat 

perbedaan semangat kerja guru tetap dengan guru tidak tetap ditolak 

Dari hasil penelitian menunjukkan tingkat semangat kerja guru 7 orang 

(22%) berada pada tingkat semangat kerja yang tinggi dengan rincian 3 guru tetap 

dan 4 guru tidak tetap, 19 orang (59 %) berada pada  kategori sedang dengan 

rincian 11 guru tetap dan 8 guru tidak tetap dan 6 orang (19 %) mempunyai taraf 

semangat kerja  yang cukup minim dengan rincian 2 guru tetap dan 4 guru tidak 

tetap.  
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Selisih sebesar 1,00 yang menunjukkan bahwa semangat kerja guru tidak 

tetap lebih tinggi daripada guru tetap tidak menunjukkan perbedaan semangat 

kerja guru tetap dan guru tidak tetap. Selisih tersebut wajar terjadi karena setiap 

individu memiliki perbedaan-perbedaan dengan yang lain. Selisih 1,00 merupakan 

angka kecil sehingga tidak menimbulkan perbedaan. 

Tidak adanya perbedaan antara semangat kerja guru tetap dengan guru 

tidak tetap tersebut wajar terjadi sebab masing-masing individu memiliki 

motivasi-motivasi yang berbeda tetapi tetap mengarah kesatu tujuan. Meskipun 

status posisi memberikan pengaruh terhadap kinerja individu tetapi hal tersebut 

bukan satu-satunya yang mempengaruhi semangat kerja, ada faktor lain yang 

memberikan pengaruh terhadap status yang lebih rendah sehingga tidak ada 

perbedaan pada semangat kerja, begitu pula sebaliknya. Artinya bahwa meskipun 

status posisi mempengaruhi kinerja tetapi masih ada faktor lain yang meredam 

perbedaan tersebut sehingga perbedaan status posisi tidak terlalu mempengaruhi 

individu yang mengakibatkan individu merasa memiliki tanggung jawab dan 

mengaplikasikan dirinya sesuai kemampuan diri masing-masing. 

Secara umum seorang guru yang memiliki status lebih rendah dalam 

hal ini guru tidak tetap akan bekerja sekuat tenaga agar dirinya tidak 

dianggap sepele atau agar dapat kepercayaan maupun kontraknya 

diperpanjang. Dengan diperpanjangnya kontrak kerja maka mereka dapat 

terus memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal tersebut terjadi karena guru tidak 

tetap bertanggung jawab langsung terhadap sekolah tersebut. Artinya guru 

tidak tetap diangkat oleh pihak sekolah maka jika mau diberhentikan juga 
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oleh sekolah. Sedangkan guru yang memiliki status lebih tinggi dalam hal 

ini guru tetap, dirinya akan sedikit lebih nyantai karena merasa bahwa 

dirinya tidak akan diturunkan gajinya atau di cap jelek oleh sekolah tetapi 

ada faktor lain yang memotivasi dirinya seperti kenaikan pangkat sehingga 

tidak terdapat perbedaan semangat kerja antara guru tetap dengan guru tidak 

tetap. Artinya bahwa semangat kerja antara guru tetap dan guru tidak tetap 

di motivasi oleh motivator yang berlainan. Motivator semangat kerja guru 

tetap dan guru tidak tetap berbeda tetapi seimbang dalam kualitas motivasi 

semangat kerja. 

Tidak adanya perbedaan semangat kerja tersebut sesuai dengan teori 

Maslow (dalam Munandar, 2001) bahwa semangat kerja individu dimotivasi oleh 

lima kebutuhan, yaitu kebutuhan finansial, rasa aman, sosial, penghargaan dan 

aktualisasi diri.  

Teori tersebut memberikan pemahaman bahwa individu memiliki 

motivasi-motivasi yang berbeda diantara lima kebutuhan diatas. Motivasi-

motivasi tersebut jika diakumulasikan mampu memberikan kesamaan tingkat 

semangat kerja individu. Jika individu kurang termotivasi dari satu kebutuhan 

maka dapat dipastikan ia termotivasi oleh kebutuhan yang lain sehingga terdapat 

kesamaan tingkat semangat kerja individu.  

Gomez (dalam Munandar, 2001) mengatakan bahwa sumber daya manusia 

memegang peranan penting dan menentukan bagi keberhasilan organisasi. 

Organisasi yang tidak mengupayakan peranan penting sumber daya manusia 

dalam operasionalnya, akan memungkinkan munculnya masalah-masalah yang 
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seharusnya dapat diatasi, namun menjadi masalah general yang sulit diatasi, yang 

mengakibatkan penurunan produktifitas organisasi.  

Motivasi dasar orang bekerja adalah untuk mencari nafkah bagi 

kehidupannya. Seseorang bekerja pada intinya adalah mendapatkan sesuatu dari 

pekerjaannya baik berupa imbalan maupun kepuasan dari hasil kerja (Munandar, 

1992). 

Robbins (dalam Munandar, 2001) menyatakan ada beberapa faktor yang 

menimbulkan semangat kerja, yaitu : 

a.   Kerja yang secara mental menantang. 

Individu cenderung lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi mereka 

kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka dan 

menawarkan beragam tugas, kebebasan, dan umpan balik mengenai betapa 

baik mereka bekerja. 

b.   Ganjaran yang pantas. 

Individu cenderung menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang 

mereka persepsikan sebagai adil, tidak meragukan, dan segaris dengan 

pengharapan mereka, jika upah dilihat sebagai adil yang didasarkan pada 

tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan standar pengupahan 

komunitas, kemungkinan besar akan dihasilkan kepuasan. 

c.   Kondisi kerja yang mendukung. 

Lingkungan kerja yang baik akan memberikan kenyamanan pribadi maupun 

untuk memudahkan mengerjakan tugas yang baik. 
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d.   Rekan sekerja yang mendukung. 

Bagi kebanyakan individu, interaksi sosial dibutuhkan. Oleh karena itu 

mempunyai rekan sekerja yang ramah dan mendukung akan menghantar 

kepada peningkatan semangat kerja. 

e.   Kesesuaian antara kepribadian dengan pekerjaan. 

Kecocokan yang tinggi antara kepribadian seseorang dan pekerjaan akan 

menghasilkan individu yang memiliki semangat kerja tinggi.  

Selain teori motivasi diatas, terdapat juga faktor yang memberikan 

kontribusi terhadap semangat kerja individu, yaitu faktor tanggung jawab. 

Tanggung jawab terhadap pekerjaan merupakan suatu hal yang akan membawa 

individu kepada kesuksesan. Jika individu memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

pekerjaannya maka semangat kerja dalam dirinya juga akan meningkat (Veithzal, 

2005).  

Teori diatas menunjukkan bahwa rasa tanggung jawab terhadap amanat 

yang diembannya memiliki pengaruh terhadap semangat kerja individu. Jika 

individu bertanggung jawab terhadap sesuatu pencapaian tujuan maka secara 

otomatis semangat kerjanya juga akan meningkat. Hal ini tergantung dari tiap 

individu . sampai sejauh manakah seorang guru memiliki tanggungjawab yang 

besar terhadap pekerjaannya, baik itu mendapat imbalan ataupun tidak, hal ini bisa 

dihubungkan dengan konsep ikhlas. Mungkin para guru tidak tetap yang berada di 

MTsN Malang tiga adalah orang-orang yang sangat iklas dalam menjalankan 

pekerjaanya dan mungkin rasa iklas ini telah tertancap dalam jiwa mereka, seperti 

yang dianjurkan oleh agama kita yaitu islam,diamana kita dianjurkan untuk selalu 
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ikhlas dalam menjalankan setiap aktifitas, entah itu para siswa yang sedang 

belajar, para ibu rumah tangga dalam mengatur rumahtanggannya, dalam setiap 

beribadah dan lainnya, diharapkan semua dapat diniatkan dengan tulus dan ikhlas.  

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan yang 

sangat berpengaruh dalam menentukan keberhasilan tujuan pendidikan. Pada 

dasarnya guru bertanggung jawab atas keseluruhan proses pendidikan di sekolah. 

Hal ini berarti guru harus bertanggung jawab terhadap tercapainya tujuan 

pendidikan melalui pencapaian tujuan institusional, tujuan kurikuler dan tujuan 

instruksional. Kenyataan menunjukkan bahwa murid sebagai individu mempunyai 

perbedaan-perbedaan. 

 Perbedaan itu berakibat pula pada keberhasilan murid dalam belajar yaitu 

ada murid yang berhasil dan ada murid yang belum berhasil. Terhadap murid yang 

belum berhasil, seorang guru bertanggung jawab untuk membantu. . Berhasil 

tidaknya seorang guru, dapt dilihat dalam kemampuannya melaksanakan proses 

belajar mengajar yang sebaik-baiknya, sehingga semua murid dapat mencapai 

tujuan yang telah diharapkan. Dalam melaksanakan tugas, peranan seorang guru 

bukan sekedar penyampai pengetahuan kepada murid tetapi juga mempunyai 

peranan sebagai pembimbing yang harus dapat membantu dan memahami murid. 

Dalam islam juga diterangkan mengenai semangat kerja individu, hal 

tersebut dapat dilihat pada ayat berikut:  

 فَإِذَا جُنُوْبِكُمْ وَعَلى وَقُعُوْدًا قِيَامًا االلهَ فَاذْآُرُوْا الصَّلوةَ قَضَيْتُمُ َإِذَاف
 آِتَابًا الْمُؤْمِنِيْنَ عَلَى آَانَتْ الصَّلاَةَ إِنَّ الصَّلاَةَ فَأَقِيْمُوا نْتُمْاطْمَأْنَ
  مَّوْقُوْتًا
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Artinya: Maka apabila kamu telah meyelesaikan sholatmu, ingatlah Allah diwaktu 
berdiri, duduk dan berbaring, kemudian apabila kamu telah merasa 
aman maka dirikanlah sholat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
sholat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang 
yang beriman. (Al-Nisa': 103). 

 

Ayat diatas menerangkan bahwa jika individu melakukan suatu aktifitas 

hendaknya ia selalu ingat kepada Allah SWT karena dengan mengingat Allah 

SWT maka semangat untuk melakukan aktifitas berikutnya akan lebih mudah 

karena ia didasari oleh rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya. 

Terdapat cerita nyata kehidupan contoh adannya rasa tanggung jawab yang 

tinggi terhadap pekerjaannya. Yaitu seorang guru desa yang sangat terpelosok, 

dimana disana diceritakan bahwa betapa guru tersebut begitu gigih mengajar 

walaupun gaji yang beliau terima sangat – sangat tidak cukup. Untuk berangkat 

kesekolah saja perlu berjam-jam, bahkan disana diceritakan bagaimana cintanya 

seorang murid terhadap gurunnya, karena padawaktu itu ditengah hujan yang 

sangat lebat  guru tersebut tetap dating dengan berpayungkan daun pisang hanya 

untuk mengajar siswanya yang hanya 10 orang dibawah atap sekolah yang pada 

bocor. Dan para siswa tersebut pada ketakutan sebelum gurunya dating. Melihat 

gurunya telah datang seketika pra siswa itu begitu terharu. Kisah inilah yang 

akhirnya dibukukan oleh salah satu muridnya yang kemudian menjadi penulis 

terkenal(Kick Andi).  

Dari sana dapat dilihat bahwa guru tersebut memiliki tanggung jawab yang 

tinggi meskipun tanpa adanya timbal balik yang setimpal sehingga semangat yang 

ditimbulkannya juga sangat tinggi yang akhirnya menjadi inspirator bagi anak 

didiknya.  
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Dalam sebuah hadits diterangkan mengenai tanggung jawab individu yang 

mana status guru atau pendidik masuk didalamnya. 

 )متفق عليه( وَآُلُّكُمْ مَسْؤُلٍ عَنْ رَعِيَّتِهِ آُلُّكُمْ رَاعٍِِ

Artinya: ”Kamu semua adalah pemimpin dan kamu bertanggung jawab terhadap 
bawahanmu” (Muttafaq Alaih). 

 

Hadits diatas menerangkan bahwa setiap individu bertanggung jawab 

terhadap diri dan lingkungannya. Seorang guru bertanggung jawab terhadap 

statusnya sebagai guru. Dalam hal ini status guru adalah sebagai pengajar, 

pendidik dan pembimbing terhadap siswa agar siswa mampu mencapai 

kesuksesan dalam dunia pendidikan. 

Hasil dalam penelitian ini memang tidak ada bedanya antara guru tetap 

dan guru tidak tetap, meski gaji yang diterima tidak sama atau status yang mereka 

sandang tidak sama, namun mungkin ada hal lain yang membuat mereka 

bersemangat sehingga hasil akhir untuk tercapainnya tujuan bersama tersebut 

dapat terlaksana.  

Dalam sebuah hadits disebutkan mengenai pentingnya semangat kerja 

individu sebagaimana yang diriwayatkan oleh Bukhori:  

 حَبْـلَـهُ ثُـمَّ یَـغْـدُوَ إلىَ الْجَبَلِ مْآُدُ أحَدَأخُ یَلأنْ: عن النبي صلى االله عليه وسلم قال

  اسََّـ النألَسَْـ ی أنْنْ مِهَُـلرٌيْ خَقَدَّصََـتَـی وَلَأآُيََـ فعَـيَـبْـيََـف, بَطِفَـيَحْـتَـ

Artinya : Dari Nabi SAW, beliau bersabda: lebih baik seorang diantara kamu 

mengambil talinya, kemudian pergi ke gunung, lalu mencari kayu dan 
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menjualnya kemudian makan dan mengeluarkan sedekah dari hasilnya 

daripada ia meminta-minta kepada orang-orang (HR. Bukhori).  

Maksud dari hadits diatas adalah bahwa manusia harus memiliki semangat 

kerja agar tidak menjadi tanggungan atau menjadi beban orang lain. Manusia 

dibebani dua kewajiban yang tidak terpisahkan. Ia bekerja untuk memberi manfaat 

bagi dirinya dan ia harus bekerja untuk memberi manfaat bagi orang lain, dan ini 

kewajibannya terhadap umat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang diperoleh, dari 32 responden 

didapatkan semangat kerja guru 7 orang (22%) berada pada tingkat semangat 

kerja yang tinggi, 19 orang (59 %) berada pada  kategori sedang dan 6 orang 

(19 %) mempunyai taraf semangat kerja  yang cukup minim.   

2. Hasil penelitian untuk semangat kerja guru tetap didapatkan bahwa dari 16 

guru tetap yang memiliki kategori semangat kerja tinggi adalah 3 orang (9 %), 

yang memiliki semangat kerja sedang adalah 11 orang (34%), yang memiliki 

semangat kerja rendah adalah 2 orang (6%).  

3. Hasil penelitian untuk semangat kerja guru tidak tetap didapatkan bahwa dari 

16 guru tetap yang memiliki kategori semangat kerja tinggi adalah 4 orang 

(13%), yang memiliki semangat kerja sedang adalah 8 orang (25%), yang 

memiliki semangat kerja rendah adalah 4 orang (13 %).  

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan semangat kerja 

antara guru tetap dengan guru tidak tetap di MTsN Malang III Gondanglegi 

Malang. Hal tersebut diketahu karena p > 0,050 dengan taraf signifikansi 5 %.  
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B. Saran-Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

ingin disampaikan penulis kepada :  

1. Lembaga 

Hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan terutama dalam hal memberikan perhatian, perlakuan dll 

terhadap guru tetap dan guru tidak tetap.  

2. Guru  

 Hendaknya penelitian dapat dijadikan tolak ukur dalam meningkatkan 

semangat kerja, baik untuk guru tetap maupun guru tidak tetap. 

3. Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini mungkin kurang baik dan sempurna, maka bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk lebih mendetail dan tajam dalam 

mengembangkan variabel yang terlibat.  
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LAMPIRAN 

 

Identitas diri 

Nama responden : 

Status guru  : ( PNS / GTT ) 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Ini bukan tes, melainkan instrumen. Instrumen ini sekedar untuk memberi anda 

pemahaman-pemahaman baru mengenai aspek–aspek penting tentang cara anda 

berperilaku dan menyesuaikan diri. Respon anda yang pertama itulah yang terbaik. 

Jangan membuang waktu dengan mencoba memikirkan kembali jawaban atau respon 

anda. 

Bacalah dengan seksama setiap pernyataan. 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan cara memilih salah satu 

dari 3 (tiga) alternatif jawaban yang tersedia. Berilah tanda silang (X) pada salah satu 

pilihan jawaban yang tersedia disebelahnya. Pilihan jawaban yang disediakan adalah : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

Jika jawaban anda terasa kurang tepat, maka berilah tanda silang (X) pada jawaban baru 

anda dengan mencoret jawaban pertama yang anda anggap kurang tepat. Tidak ada 

jawaban yang benar atau salah. Semua jawaban dapat diterima dan sangat bermanfaat 

bagi penelitian kami. 

Angket ini terdiri dari 16 aitem Dalam pengisian angket ini dimohon jangan sampai ada 

yang terlewati. 

           

   

  Peneliti  

 

Nurhayati 

                   00410044 



ANGKET 

 
No Pernyataan SS S TS 

1 Saya sangat senang mengajar    

2 Saya selalu datang tepat waktu    

3 Kesejahteraan (gaji) yang saya terima lebih dari cukup    

4 Saya dituntut agar selalu disiplin    

5 Saya sudah merasa puas dengan statuskus sekarang ini    

6 Saya tidak perlu khawatir diberhentikan    

7 Gaji yang saya terima sering telat    

8 Saya tidak ingin pindah dari sekolah ini    

9 Saya biasa-biasa saja dalam mengajar     

10 Saya sering terlambat datang    

11 Gaji yang saya terima belum dapat mencukupi kebutuhan 

hidup 

   

12 Saya tidak pernah dipaksa atau diharuskan bersikap disiplin    

13 Saya ingin mencapai status yang lebih tinggi    

14 Saya khawatir kontrak kerjaku diputus    

15 Saya tidak pernah mengalami keterlambatan gaji    

16 Saya ingin segera pindah dari sekolah ini    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ANGKET 

 
No Pernyataan SS S TS 

1 Saya selalu memberikan perhatian yang tinggi terhadap tugas 

yang saya terima 

   

2 Saya merasa senang jika dapat bersama-sama dengan teman-

teman saya dalam melaksanakan tugas 

   

3 Saat melaksanakan tugas, saya selalu memiliki inisiatif lain 

yang berbeda dari yang lain 

   

4 Saya merasa senang jika dapat berlomba-lomba dalam 

mensukseskan tujuan organisasi 

   

5 Saya selalu berhasil dalam melaksanakan tugas yang saya 

kerjakan 

   

6 Kebersamaan dalam melaksanakan tugas merupakan hal 

yang sangat saya senangi 

   

7 Saya paling suka jika memberikan cara lain yang lebih 

efisien 

   

8 Saya merasa bahwa organisasi yang saya masuki merupakan 

organisasi yang harus saya kembangkan secara maksimal 

   

9 Saya kurang mengoptimalkan konsentrasi pada pekerjaan 

saya 

   

10 Saya senang melakukan pekerjan secara individual    

11 Saya selalu mengikuti instruksi atasan tanpa memberikan 

tanggapan 

   

12 Saya kurang berani bersaing untuk mencapai tujuan    

13 Saya sering lalai dalam menjalankan tugas yang saya terima    

14 Saya kurang mampu bekerja sama dalam kelompok    

15 Saya kurang mampu memberikan saran dan usul terhadap 

organisasi 

   

16 Saya bekerja sesuai dengan bayaran yang saya terima    

 
 
 



DATA KASAR  VARIABEL Y 
 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 TOT 
1 1 1 1 2 3 3 1 3 1 1 2 2 3 1 1 27 
1 1 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 2 1 1 22 
2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 33 
2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 26 
2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 2 2 2 1 1 2 29 
2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 27 
1 1 1 1 2 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 22 
3 3 3 1 3 2 2 3 1 1 3 1 3 1 1 3 34 
2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 33 
2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 2 2 2 1 1 2 29 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 44 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 33 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 33 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 33 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 49 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 44 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 44 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 46 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 46 
1 3 3 1 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 1 3 36 
1 3 2 1 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 1 3 35 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Item Statistics

2,13 ,707 32

2,09 ,777 32

2,19 ,738 32

1,88 ,793 32

2,16 ,767 32

2,34 ,745 32

2,34 ,745 32

2,03 ,695 32

2,13 ,793 32

1,66 ,701 32

2,09 ,777 32

2,03 ,782 32

1,94 ,840 32

2,00 ,880 32

1,69 ,738 32

2,09 ,777 32

y1

y2

y3

y4

y5

y6

y7

y8

y9

y10

y11

y12

y13

y14

y15

y16

Mean Std. Deviation N

Inter-Item Correlation Matrix

1,000 ,506 ,510 ,546 ,379 ,099 ,099 ,714 ,489 ,155 ,506 ,343 ,231 ,207 ,201 ,506

,506 1,000 ,306 ,386 ,895 ,667 ,667 ,532 ,085 ,002 1,000 ,844 ,701 ,661 ,053 1,000

,510 ,306 1,000 ,372 ,175 -,121 -,121 ,554 ,069 ,004 ,306 ,157 ,072 ,050 ,052 ,306

,546 ,386 ,372 1,000 ,298 ,075 ,075 ,768 ,538 ,617 ,386 ,474 ,182 ,462 ,648 ,386

,379 ,895 ,175 ,298 1,000 ,806 ,806 ,414 ,073 -,077 ,895 ,798 ,617 ,574 -,025 ,895

,099 ,667 -,121 ,075 ,806 1,000 1,000 ,165 ,089 -,261 ,667 ,700 ,499 ,541 -,209 ,667

,099 ,667 -,121 ,075 ,806 1,000 1,000 ,165 ,089 -,261 ,667 ,700 ,499 ,541 -,209 ,667

,714 ,532 ,554 ,768 ,414 ,165 ,165 1,000 ,227 ,354 ,532 ,354 ,225 ,211 ,397 ,532

,489 ,085 ,069 ,538 ,073 ,089 ,089 ,227 1,000 ,196 ,085 ,305 ,157 ,555 ,234 ,085

,155 ,002 ,004 ,617 -,077 -,261 -,261 ,354 ,196 1,000 ,002 ,079 -,202 ,105 ,971 ,002

,506 1,000 ,306 ,386 ,895 ,667 ,667 ,532 ,085 ,002 1,000 ,844 ,701 ,661 ,053 1,000

,343 ,844 ,157 ,474 ,798 ,700 ,700 ,354 ,305 ,079 ,844 1,000 ,641 ,844 ,129 ,844

,231 ,701 ,072 ,182 ,617 ,499 ,499 ,225 ,157 -,202 ,701 ,641 1,000 ,655 -,189 ,701

,207 ,661 ,050 ,462 ,574 ,541 ,541 ,211 ,555 ,105 ,661 ,844 ,655 1,000 ,149 ,661

,201 ,053 ,052 ,648 -,025 -,209 -,209 ,397 ,234 ,971 ,053 ,129 -,189 ,149 1,000 ,053

,506 1,000 ,306 ,386 ,895 ,667 ,667 ,532 ,085 ,002 1,000 ,844 ,701 ,661 ,053 1,000

y1

y2

y3

y4

y5

y6

y7

y8

y9

y10

y11

y12

y13

y14

y15

y16

y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 y16

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.

VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary

32 100,0

0 ,0

32 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,910 ,908 16

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based

on
Standardized

Items N of Items



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Scale Statistics

32,78 64,047 8,003 16
Mean Variance Std. Deviation N of Items

Item-Total Statistics

30,66 57,588 ,555 . ,905

30,69 53,448 ,880 . ,895

30,59 60,507 ,261 . ,914

30,91 55,959 ,629 . ,903

30,63 54,500 ,792 . ,898

30,44 57,157 ,562 . ,905

30,44 57,157 ,562 . ,905

30,75 57,032 ,622 . ,903

30,66 59,394 ,329 . ,913

31,13 61,790 ,160 . ,917

30,69 53,448 ,880 . ,895

30,75 53,613 ,857 . ,895

30,84 56,136 ,572 . ,905

30,78 53,918 ,724 . ,900

31,09 60,991 ,218 . ,915

30,69 53,448 ,880 . ,895

y1

y2

y3

y4

y5

y6

y7

y8

y9

y10

y11

y12

y13

y14

y15

y16

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Squared
Multiple

Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

Summary Item Statistics

2,049 1,656 2,344 ,688 1,415 ,037 16

,589 ,483 ,774 ,291 1,603 ,006 16

,381 -,261 1,000 1,261 -3,837 ,104 16

Item Means

Item Variances

Inter-Item Correlations

Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of Items

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.



DATA TOTAL SEMANGAT KERJA DAN STATUS GURU 
 
 

SEMANGAT KERJA STATUS GURU 
27 1 
22 1 
33 1 
26 1 
29 1 
27 1 
22 1 
34 1 
33 1 
29 1 
44 1 
33 1 
33 1 
33 1 
49 1 
44 1 
44 2 
30 2 
46 2 
46 2 
36 2 
35 2 
24 2 
21 2 
20 2 
35 2 
21 2 
32 2 
42 2 
28 2 
34 2 
40 2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL UJI-t 
 
 
T-Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Independent Samples Test

.859 .361 -.341 30 .736 -1.000 2.934 -6.991 4.991

-.341 29.420 .736 -1.000 2.934 -6.996 4.996

Equal variances
assumed

Equal variances
not assumed

SK
F Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

Group Statistics

16 32.38 7.693 1.923

16 33.38 8.861 2.215

12
guru tetap

guru tidak tetap

SK
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean


